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ABSTRAK

Ria Dul Janna (2024): Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Argumentasi
IlImiah  Siswa SMP Pada Materi Zat dan
Perubahannya
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa pada materi zat dan perubahannya. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan quasi eksperimen dengan pretest posttest control group design.
Obyek penelitian yaitu siswa kelas VII dengan sampel sebanyak dua kelas
sejumlah 60 orang siswa yang dipilih dengan metode purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest untuk
mengetahui peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa melalui
penerapan model pembelajaran problem based learning pada materi zat dan
perubahannya. Data test dianalisis menggunakan uji t test. Hasil uji statistik
dengan bantuan SPSS versi 25 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak yang artinya terdapat
peningkatan yang signifikan pada keterampilan argumentasi ilmiah siswa antara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dan siswa yang memperoleh pembebelajaran
dengan model konvensional pada materi zat dan perubahannya di kelas VII MTs.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Keterampilan
Argumentasi llmiah, Zat dan Perubahannya
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ABSTRACT

Ria Dul Janna (2024): The Implementation of Problem Based Learning
(PBL) Model in Increasing Student Scientific
Argumentation Skills on Substances and Their
Changes Lesson

This research aimed at finding out the implementation of Problem Based Learning
(PBL) model in increasing student scientific argumentation skills on Substances
and Their Changes lesson. Quasi-experiment was used in this research with
pretest and posttest control group design. The objects of this research were the
seventh-grade students, the samples were 60 students divided into 2 classes, and
they were selected by using purposive sampling method. Collecting data was
done by giving pretest and posttest to find out the increase of student scientific
argumentation skills through the implementation of PBL model on Substances and
Their Changes lesson. The test data were analyzed by using t-test. The statistical
test results with SPSS 25 showed that the significance score 0.000 was lower than
0.05. It could be concluded that H, was accepted and Hy was rejected. It meant
that there was a significant increase of scientific argumentation skills between
students taught by using PBL model and those who were taught by using
conventional model on Substances and Their Changes lesson at the seventh grade
of Islamic Junior High School.

Keywords: Problem Based Learning (PBL) Model, Scientific Argumentation
Skills, Substances and Their Changes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat
mempengaruhi kualitas suatu bangsa serta suatu usaha, pengaruh atau
bantuan yang diberikan kepada anak yang ditujukan untuk pendewasaan
(Hotimah, 2020). Pendidikan adalah proses memberikan bimbingan dan
pembelajaran untuk mengembangkan potensi kognitif, sikap, dan
keterampilan peserta didik (Yusuf, 2021). Pendidikan tidak luput juga dari
proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses mengorganisasikan dan
mengatur lingkungan yang ada disekitar siswa dalam menerima pembelajaran
sehingga siswa dapat terdorong dalam meningkatkan semangat dalam belajar.

Pendidikan diimplementasikan melalui kurikulum, kurikulum inilah
yang berperan sebagai jantungnya pendidikan (Zahroh, 2023). Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang mengarahkan pengembangan karakter
dan kompetensi peserta didik, adapun model pembelajaran yang terdapat pada
kurikulum merdeka salah satunya Problem Based Learning, di mana model
pembelajaran ini diangkat dari suatu permasalahan yang ada dilingkungan
sekitar. Salah satu pembelajaran yang mengamati permasalahn di lingkungan
sekitar adalah pembelajaran IPA.

IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan
proses-proses yang ada di dalamnya. IPA adalah kumpulan teori yang

sistematis, penerapannya secara umum terdapat pada gejala-gejala alam, lahir

XV



dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan
sebagainya. IPA bukan hanya sekedar teori tapi IPA lebih menekankan proses
di mana kita harus menemukan konsep dan menghubungkan dengan
pengalaman yang sudah kita alami sehingga dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA masa kini juga bukan hanya untuk menguasai
sejumlah pengetahuan, tetapi juga harus menyediakan ruang yang cukup
untuk membangun kemampuan bernalar induktif, mengembangkan sikap
ilmiah, meningkatkan pemahaman konsep, melalukan proses pemecahan
masalah, dan menerapkannya melalui teknologi dalam kehidupan nyata.
Selain itu, pembelajaran IPA masa kini ditandai dengan adanya penggunaan
informasi, teknologi dan komunikasi (Diniya, 2019). Pada abad 21 ini
terdapat empat keterampilan yang dibekali kepada peserta didik.
Keterampilan tersebut disebut sebagai 4C vyaitu Communication
(komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical thinking (pemikiran Kritis)
dan Creativity (kreativitas) (Inayati, 2022).

Kemampuan komunikasi dan kolaborasi dapat ditunjukkan melalui
kemampuan argumentasi yang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan
berargumentasi yang dijumpai Sekolah Menengah Pertama berdasarkan
observasi dan informasi ditemukan kurangnya sikap berpendapat dari peserta
didik serta belum mampu mengungkapkan konsep-konsep yang berhubungan

dengan pembelajaran. Guru juga menerapkan model pembelajaran berbasis
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masalah dalam proses pembelajarannya. Namun, model pembelajaran
berbasis masalah ini hanya didominasi oleh siswa yang berkemampuan
tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan sedang cenderung pasif
sehingga tidak terdapat pemerataan pendapat dalam diskusi kelompok, masih
terdapat siswa yang belum paham terhadap pembelajaran yang disampaikan,
siswa sering mengobrol, tidak memperhatikan presentasi temannya, dan
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. (Minin & Fauziah, 2022).

Argumentasi memiliki peran penting bagi peserta didik, karena dalam
kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat dalam diskusi kelompok dan saling memberikan pendapat dengan
menunjukkan sejauh mana pemahaman terhadap pembelajaran dan
kemampuan penalaran ilmiah dan bisa lebih percaya diri saat mengemukakan
pendapatnya. Dengan adanya kemampuan argumentasi yang dimiliki peserta
didik, maka pelaksanaan pembelajaran di kelas tentunya akan lebih menarik,
karena peserta didik lebih aktif, seperti memberikan pernyataan, menyanggah
serta berbagi pikiran terhadap pertanyaan atau jawaban yang disampaikan
oleh guru dan temannya. Kemampuan argumentasi juga dapat diaplikasikan
oleh peserta didik di masa yang akan datang di lingkugan masyarakat sosial
(Noer et al., 2020).

Berdasarkan observasi dan informasi dari guru IPA kelas VII MTsN 2
Pekanbaru, diketahui bahwa keterampilan argumentasi ilmiah belum pernah
diujikan sebelumnya, proses pembelajaran IPA di kelas VII MTsN 2

Pekanbaru yang diterapkan belum optimal untuk meningkatkan keterampilan
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argumentasi ilmiah dikarenakan peserta didik masih pasif dan kurang
percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Selain itu, rendahnya
pemahaman peserta didik akan materi pembelajaran juga menjadi faktor
rendahnya kemampuan argumentasi pada proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumennya dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Amiroh & Admoko, 2020).
Argumentasi ilmiah dapat dikembangkan melewati suatu model
pembelajaran, dimana dalam proses pelaksanaannya siswa diarahkan untuk
menyatakan pendapatnya mengenai suatu pembelajaran yang dipelajari. Salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah pada siswa adalah Problem Based Learning.

Model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah
adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga merangsang
peserta didik untuk belajar. Di dalam kelas peserta didik bekerja sama
membentuk tim secara berkelompok untuk memecahkan masalah serta
mencari solusi dari permasalahan dunia nyata (Supeno, 2023). Prinsip utama
PBL adalah memberikan masalah untuk dicari solusinya selama proses
pembelajaran sehingga merangsang siswa untuk memiliki pola pikir terbuka,
reflektif, dan kritis, serta mampu meningkatkan kemampuan argumentasi

ilmiah dan mahir dalam menyelesaikan masalah (Arsih & Alberida, 2023).
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Materi IPA yang sesuai digunakan dengan model pembelajaran
berbasis masalah yaitu materi zat dan perubahannya. Materi zat dan
perubahannya erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, hanya dengan menghafal konsep yang terkait dengan materi ini tidak
cukup sehingga diperlukan pemahaman yang mendalam untuk memperoleh
pengetahuan yang bermakna. Kemampuan argumentasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan materi zat dan perubahannya sangat penting dan
membutuhkan eksplorasi lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan
Argumentasi llmiah Siswa Pada Materi Zat dan Perubahannya”. Peneliti
memilih materi yang dibahas yaitu Zat dan Perubahannya karena materi
tersebut terdapat di kelas VII semester ganjil, serta materi zat dan
perubahnnya cenderung menarik perhatian siswa karena adanya Kkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjalankan model
PBL yang merupakan peluang baik bagi siswa untuk meningkatkan

keterampilan argumentasi ilmiah.

. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap beberapa variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan pengertian

dari variabel-variabel tersebut:
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1. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yan membantu siswa dalam mengembangkan kecakapan
memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta
keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Model ini menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran.

2. Argumentasi llmiah
Keterampilan Argumentasi llmiah merupakan keterampilan yang
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan proses penyusunan sebuah
pernyataan yang disertai oleh bukti dan alasan yang logis dengan tujuan
untuk membenarkan keyakinan,sikap suatu nilai, mempertahankan dengan

mempengaruhi orang lain

3. Zat dan Perubahannya
Zat dan perubahannya adalah materi pelajaran yang membantu
siswa untuk memahami tentang wujud zat, sifat zat, dan perubahan fisik

dan kimia dan berkaitan langsung dalam kehidupan sehari-hari.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah ada peningkatan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa melalui penerapan model Problem

Based Learning pada materi Zat dan Perubahannya?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan keterampilan
argumetasi ilmiah siswa melalui peneraan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) pada materi zat dan perubahannya.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak
khususnya untuk dunia pendidikan secara umum. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini
adalah untuk menambah ilmu pengetahuan, khususnya tentang
peningkatan kualitas pembelajaran IPA.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatan
argumentasi ilmiah peserta didik dalam memahami materi zat dan
perubahannya.

b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta
menjadi masukan bagi pendidik dalam upaya meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah khususnya pada
pembelajaran IPA.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu
persyaratan untuk bisa meneyelesaikan S1 di Jurusan Tadris Ilmu
Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Pendidikan IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran yang bukan
hanya menguasai kumpulan pengetahuan, melainkan mencari tahu tentang
alam dan isinya. Sejalan dengan BSNP (2006), bahwa IPA juga merupakan
suatu proses penemuan atau kerja ilmiah, tidak hanya menguasai pengetahuan
berupa konsep, prinsip dan fakta saja. Proses pembelajaran IPA memiliki
peran dalam pendidikan dan perkembangan teknologi, karena IPA bertujuan
membangkitkan rasa ingin tahu dalam pemahaman alam semesta untuk
mengungkap fakta-fakta. (Siska, 2020).

IPA sebagai disiplin ilmu memiliki ciri umum dan ciri khusus atau
karakteristik, seperti disiplin ilmu lainnya. IImu pengetahuan memiliki ciri
yang sangat umum yaitu berupa fakta dan aturan saling berkaitan, tersusun
secara sistematis, serta menggunakan bahasa yang tepat agar mudah
dimengerti. Karakteristik yang membedakan IPA dengan ilmu pengetahuan
lain, yaitu:

a. IPA sebagai salah satu cabang ilmu dasar yang bersiat umum tentunya
memiliki makna dan arti yang bernilai ilmiah, yang berarti kebenaran
yang sudah dipaparkan dapat dibuktikan kembali oleh orang lain
menggunakan cara atau prosedur yang secara umum sama seperti peneliti

sebelumnya.



b. IPA selalu berkembang hal tersebut dibuktikan dengan selalu bertambah
dan banyaknya fakta-fakta, penemuan yang semakin bagus dibandingkan
sebelumnya, baik data maupun metodenya (kerja ilmiah, nilai, dan sikap
ilmiah).

c. IPA merupakan pengetahuan teoritis dan konsep, keduanya saling
berhubungan dan hasil dari percobaan, penelitian atau eksperimen dan
sangat bermanfaat bagi peneliti lain untuk percobaan dan penelitian
selanjutnya.

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu proses, produk
dan sikap. Sebagai proses, IPA merupakan proses ilmuwan dalam
membuktikan kejadian alam. Sebagai produk, hasil-hasil kegiatan merupakan
produk ilmuwan dalam membuktikan kejadian alam. Hasil kegiatan terbagi
menjadi dua golongan, hasil empirik (kegiatan berdasarkan fakta) dan hasil
analitik (konsep, prinsip, teori). Sebagai sikap, sikap ini tentunya dimiliki
oleh orang-orang yang berjiwa ilmiah, sikap ini diambil dan dikembangkan
oleh seseorang yang menekuni suatu bidang ilmu atau ilmuwan dengan tujuan
tertentu dan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Fadilah, 2023)

Tujuan IPA dalam Kurikulum tingkat satuan pendidikan, maka dapat
dikatakan bahwa IPA memiliki tujuan pokok yaitu:

a. Siswa mampu mengembangkan pengetahuan, rasa ingin tahu serta
ketrampilan proses dalam memcahkan masalah.

b. siswa dapat meningkatkan kesadaran untuk menghargai dan memelihara

serta melestarikan lingkungan sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
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c. siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehar-hari.

Berdasarkan tujuannya IPA lebih menekankan bagaimana siswa
mengolah pengetahuan serta ketrampilannya dalam memecahkan masalah.
Kemampuan tersebut yang nantinya dapat dipergunakan siswa untuk
memelihara dan melestarikan lingkungan yang ada pada sekitar dirinya.
Proses pembelajaran IPA menitikberatkan pada suatu proses penelitian dan
pemecahan masalah. Hal ini terjadi ketika kita mempelajari IPA dapat
meningkatkan proses berpikir dalam memahami fenomena-fenomena alam.
IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus vyaitu
Mempelajari fenomena alam secara faktual (factual) baik berupa kenyataan
(reality) atau kejadian (events) dengan adanya hubungan sebab-akibat. Pada
awalnya IPA merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktify namun selanjutnya IPA dapat diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif) (Minin, 2022).

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai
tolak ukur dalam pembelajaran dan dalam hal menyelesaikan masalah,
sehingga dalam prosesnya peserta didik memerlukan dan mendapatkan
pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah tersebut (Yuniar & Hadi,
2023). Melalui PBL, siswa didorong untuk aktif terlibat di dalam

pembelajaran, mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah secara mendalam dan
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menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Model PBL tidak
hanya memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang IPA, tetapi juga membangun keterampilan
kritis yang penting dalam pengambilan keputusan dan solusi masalah
(Miterianifa, et al., 2021).

Model pembelajaran problem based learning merupakan model yang
memfasilitasi siswa untuk menemukan masalah dalam situasi yang kompleks
(Ihami et al,. 2023). Dalam model ini siswa bekerja berkelompok secara
kolaboratif untuk mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan untuk belajar
memecahkan masalah. Masalah yang dihadirkan dalam pembelajaran dengan
model problem-based learning adalah permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga model problem-based learning sesuai
diterapakan pada pembelajaran IPA (Putri et al., 2023).

Model PBL adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan
masalah untuk merangsang siswa belajar. Dalam kelas yang menerapkan
model ini, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata.
Pembelajaran ini menantang siswa untuk "belajar bagaimana belajar" dengan
bekerja secara berkelompok mencari solusi untuk masalah dunia nyata.
Masalah yang diberikan digunakan untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa
terhadap pembelajaran (Parlindungan et al., 2024).

Menurut Handayani & Koeswanti (2021) model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) membantu siswa dalam mengembangkan

kecakapan memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan
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pengetahuan, serta keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Model
Problem Based Learning (PBL) digunakan dengan menyajikan masalah nyata
atau dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat membangun
pengetahuan baru dengan mencari solusi untuk menyelesaikan suatu
masalah yang disajikan dan mendorong siswa untuk berargumentasi ilmiah.

Sehubungan dengan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang dimulai
dengan menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan yang terdapat dalam
dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan atau memecahkan
masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar yang dilakukan
selama proses pembelajaran.

Menurut Sukmawati (2021) terdapat langkah-langkah dalam model
pembelajaran Problem Based learning yaitu: (1) orientasi peserta didik pada
masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

PBL memiliki karakteristik menurut Tan dalam (Zainal, 2022)
diantaranya sebagai berikut:

1) Masalah merupakan titik awal pembelajaran

2) Masalah dalam PBL merupakan masalah dunia nyata yang tampak

tidak terstruktur.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Masalah dalam PBL membutuhkan banyak perspektif, sehingga PBL
mendorong penyelesaian masalah dengan mempertimbangkan
pengetahuan dari berbagai topik dan mata pelajaran.

Masalah dalam PBL menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi
siswa, sehingga menyerukan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang pembelajaran.

Pembelajaran mandiri adalah hal utama. Dengan demikian, siswa
memikul tanggung jawab utama untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan.

Pemanfaatan berbagai sumber pengetahuan dan evaluasi sumber
daya informasi.

Pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif dan kooperatif.
Pengembangan keterampilan penyelidikan dan pemecahan masalah.
Oleh karena itu, tutor memfasilitasi dan melatih peserta didik
melalui pertanyaan dan pelatihan kognitif.

Penutupan dalam proses PBL meliputi sintesis dan integrasi

pembelajaran.

10) Problem based learning (PBL) diakhiri pula dengan evaluasi dan

review terhadap pengalaman peserta didik dan proses pembelajaran.

Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) menurut (Elita, 2019). Adapun kelebihan dari model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu:

1) Pembelajaran di kelas berpusat pada peserta didik.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Meningkatkan pengendalian diri peserta didik.

Peserta didik berpeluang mempelajari atau menyelidiki peristiwa
multidimensi dengan perspektif yang lebih dalam.

Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik.
Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan konsep baru
pada saat memecahkan masalah.

Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik
sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah peserta
didik.

Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik berpeluang
memadukan pengetahuan lama dan baru.

Mendukung proses pembelajaran.

10) Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu, fokus,

mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan evaluasi.

11) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar sepanjang

hayat.

Adapun kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL), diantaranya:

1)

2)

Guru berpeluang mengalami kendala dalam mengubah gaya
mengajar.
Siswa berpeluang membutuhkan lebih banyak waktu untuk

menyelesaikan masalah ketika pertama kali dikemukakan di kelas.
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3) Individu atau kelompok dapat menyelesaikan pekerjaan mereka
lebihawal atau terlambat.

4) Problem Based Learning membutuhkan materi yang kaya dan
penyelidikan atau riset.

5) Problem Based Learning cukup sulit diterapkan di semua kelas dan
cukup sulit untuk menilai pembelajaran.

2. Keterampilan Argumentasi limiah

Argumentasi ilmiah merupakan salah satu kemampuan yang harus
dikuasi oleh peserta didik, tidak hanya memahami konsep-konsep tertentu,
tetapi juga berperan dalam aktivitas diskusi kelompok ketika siswa
menyampaikan pendapatnya. Menurut Suraya et al., (2019) Argumentasi
ilmiah  merupakan keterampilan seseorang untuk melakukan proses
penyusunan sebuah pernyataan yang disertai dengan bukti dan alasan yang
logis dengan tujuan untuk membenarkan keyakinan, sikap atau suatu nilai,
mempertahankannya dan mempengaruhi orang lain. Hal ini dapat melandasi
peserta didik bagaimana caranya berpikir, bertindak dan berkomunikasi
secara ilmiah yang dikuatkan dengan data atau bukti dan didasari ilmu
pengetahuan.

Menurut Robertshaw, & Campbell dalam (Karlina & Alberida,
2021) Kemampuan argumentasi ilmiah sangat penting untuk dilatinkan
didalam pembelajaran agar peserta didik memiliki nalar yang logis,
pandangan yang jelas, dan penjelasan yang rasional dari hal-hal yang

dipelajari. Selain itu kemampuan argumentasi dapat membekali peserta didik
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untuk memberikan penjelasan tehadap fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan teori/konsep IPA. Argumentasi akan
mendorong peserta didik untuk terlibat dalam memberikan bukti, data, serta
teori yang valid untuk mendukung pendapat (claim) terhadap suatu
permasalahan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa argumetasi
merupakan suatu pernyataan atau alasan secara logis berdasarkan bukti, data
yang nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk mempertahankan pendapat.
Analisis kualitas argumentasi ilmiah dapat dilakukan dengan menggunakan
metode yang didasarkan pada model argumentasi Toulmin (Wahdan et al.,
2017).

Berdasarkan Toulmin (2003), Argumentation Pattern komponen
argumentasi terdiri atas klaim atau pernyataan (claim), data (evidence),
pembenaran/penjamin (warrant), dukungan (backing), kualifikasi (qualifier)
dan sanggahan (rebuttal). Dalam konteks claim adalah proses siswa
menyatakan suatu dugaan, penjelasan, atau memberikan jawaban dengan cara
membuktikan kebenarannya. Claim yang diajukan harus didukung oleh data
yang disebut dengan evidence. Evidence adalah bukti/data yang mendukung
claim. Hubungan antara claim dan evidence dijembatani oleh pembenaran
warrant yang berfungsi sebagai penjamin. Dukungan adalah dasar asumsi
yang melandasi pembenaran tertentu. Sanggahan adalah kasus-kasus tertentu
saat klaim tidak dapat dibuktikan atau adanya argumen-argumen berbeda

(Faigoh et al., 2018).
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Berdasarkan pola argumentasi Toulmin unsur argumentasi terdiri
atas klaim (claim), data (evidence), pembenaran/penjamin (warrant),
dukungan (backing), dan sanggahan (rebuttal), kualifikasi (qualifier). Tiga
elemen atau unsur seperti dukungan (backing), penguatan (qualifier), dan
sanggahan (rebuttal) tidak mendasar untuk argumentasi Toulmin, tetapi dapat
ditambahkan sesuai kebutuhan (Zairina, 2022). Jadi yang digunakan dalam
penelitian ini  hanya terdiri atas klaim (claim), data (evidence),
pembenaran/penjamin (warrant).

3. Materi

a. Pengertian Zat

Segala sesuatu di alam semesta ini terbuat dari materi. Dalam ilmu
pengetahuan alam, materi disebut juga dengan zat, yaitu segala sesuatu
yang memiliki massa dan menempati ruang. Berdasarkan wujudnya,
materi dibedakan menjadi tiga, yaitu zat padat, zat cair dan zat gas. Semua
benda yang kita kenal disebut dengan materi atau zat. Zat atau materi
adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Ada

tiga wujud materi yaitu padat, cair dan gas (Sutia Cece, 2022).

Padat Cair Gas
£

’

«
Keras Cair Bergerak bebas

.

Memiliki pola yang teratur Bergerak acak Bergerak acak
Berdekatan Tidak sedckat zat padat jaraknya R
Berikatan secara kuat Berikatan tidak kuat, dapat Berikatan sang:

ng
lemah, dapat
mengalir menyebar dengan bebas

Perbedaan keadaan partikel-partikel dalam zat padat, cair dan gas.

Gambar 2.1 Keadaan Partikel dalam Zat Padat, Cair, dan Gas
Sumber: (Sutia Cece, 2022)
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b. Perubahan Wujud Zat

Tidak hanya kita, materi pun dapat mengalami perubahan. Adapun
perubahan wujud yang dapat terjadi pada materi.
a) Meleleh dan Membeku

Namun apa yang sebenarnya terjadi pada partikel-partikel di dalam zat
padat saat dipanaskan? Menaikkan suhu, melalui pemanasan, berarti
memberikan energi untuk partikel-partikel sehingga mereka bergerak atau
bergetar lebih cepat. Dalam hal perubahan pada zat padat, panas dari api
atau dari lingkungan sekitar membuat partikel-partikel dalam zat padat
bergetar lebih cepat sehingga terbentuk sedikit ruang antara partikel (Abdi
Guru, 2021).

Dengan panas yang terus diberikan, maka ikatan antara partikel lama
kelamaan akan berkurang kekuatannya sehingga terbentuklah zat cair.
Peristiwa tersebut dikenal dengan sebutan meleleh. Kebalikannya, apabila
air disimpan dalam suhu yang sangat dingin, maka air tersebut akan

membeku dan berubah wujud dari zat cair (air) menjadi zat padat, yaitu

berupa es.
W Pemanasan et b - et v
NSNS ANNS @ O @ @
R O © © © ©

NN Pendinginan -
NSNS IS NN ¢ 9 9 e @
UUUUUUUU ~ > - ~

Partikel dalam zat padat Partikel dalam zat cair

Gambar 2.2 Partikel pada Perubahan Wujud Meleleh dan Membeku
Sumber: (Abdi Guru, 2021)
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b) Menguap dan Mengembun

Ketika memanaskan air dalam panci maka lama kelamaan akan
muncul gelembung-gelembung pada air. Saat muncul gelembung di mana
air naik ke permukaan lalu dilepaskan ke udara berupa uap air itu disebut
sebagai peristiwa mendidih. Adapun saat air, yang merupakan zat cair,
berubah menjadi uap air, yang merupakan gas, disebut sebagai proses
menguap (Abdi Guru, 2021).

Proses menguap dapat terjadi di bawah titik didih zat cair. Kebalikan
dari proses menguap disebut mengembun atau kondensasi. Pada proses
kondensasi, panas dari gas yang terbentuk berpindah ke udara di
sekitarnya. Karena kehilangan energi panas, maka gas berubah menjadi

zat cair ( Inabuy, 2021).

Air Mendidih Air Menguap

Gambar 2.3 Perbandingan Proses Mendidih dan Menguap
Sumber: (Inabuy, 2021)
c) Menyublim dan Mengkristal

Menyublim, adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi
gas. Pada peristiwa ini zat membutuhkan energi panas. Mengkristal,
adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. Pada peristiwa

ini zat akan melepaskan energi panas. Contohnya adalah kapur barus yang
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digunakan untuk pengharum kamar mandi atau lemari (Inabuy, 2021).

C.

Perubahan Fisika dan Kimia
a) Perubahan fisika

Perubahan fisika adalah perubahan zat yang tidak disertai dengan
terbentuknya zat baru. Contohnya pada saat memotong kertas, Pada
potongan kertas yang pertama, mengubah ukuran kertas. Dari ukuran
yang lebih besar menjadi ukuran yang lebih kecil. Sifat materi kertas
tetap, walaupun telah disobek, tidak mengalami perubahan.
Maksudnya kertas yang awal memiliki ciri-ciri yang sama dengan
kertas yang telah kalian sobek. Perubahan seperti ini disebut sebagai
perubahan fisika. Pada saat terjadi perubahan fisika maka materi
sebelum dan sesudah perubahan sama. Inilah ciri pertama dari
perubahan fisika (Sutia Cece, 2022).

Es dapat meleleh menjadi air jika diletakkan di suhu yang lebih
tinggi, dan air tersebut dapat membeku menjadi es lagi jika
ditempatkan kembali di freezer. Ciri-ciri perubahan fisika yang kedua

adalah dapat kembali ke bentuk semula atau reversibel.

Gambar 2.4 Contoh Perubahan Fisika

Sumber: shutterstock.com/IU Liquid and water photo

21



b) Perubahan Kimia

Perubahan kimia adalah perubahan zat yang dapat menghasilkan
zat baru dengan sifat kimia yang berbeda dengan zat asalnya. Nasi
yang dikonsumsi setiap hari berasal dari beras. Ketika beras dimasak
maka terjadilah reaksi kimia sehingga beras akan berubah menjadi
nasi. Apakah nasi dapat diubah kembali menjadi beras? Karena itulah
perubahan ini disebut perubahan kimia. Nasi adalah suatu materi yang
berbeda dengan beras ( Inabuy, 2021).

Setiap kali melihat perubahan yang melibatkan materi yang
berbeda sebelum dan sesudahnya, maka dapat mengidentifikasinya
menjadi perubahan kimia. Beberapa contoh perubahan kimia yaitu:

menyalakan korek api, kembang api, ledakan, dan besi berkarat.

Gambar 2.5 Contoh Perubahan Kimia
Sumber: (Inabuy, 2021)
d. Kerapatan Zat

Secara Konsep IPA, konsep yang memberikan keadaan partikel-
partikel dalam hal kerapatannya dalam suatu materi disebut sebagai
kerapatan atau Massa Jenis. Massa jenis adalah pengukuran massa setiap

satuan volume benda. Semakin tinggi masssa jenis suatu benda, maka
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semakin besar pula massa setiap volumenya. Walaupun emas dan es
sama-sama zat padat, namun ternyata keduanya memiliki kerapatan
partikel yang berbeda-beda. Bahkan massa jenis setiap materi berbeda-
beda, yang dapat dijadikan sebagai penanda suatu zat (Inabuy, 2021).
Massa jenis termasuk besaran turunan. Massa jenis suatu benda
bergantung pada massa dan volume benda, massa jenis dapat dinyatakan

sebagai perbandingan antara massa dan volume atau dirumuskan:

_m
Sy

dimana p adalah massa jenis, m adalah massa, dan V adalah volume.
Satuan dari massa jenis dapat dinyatakan dalam kg/m3 atau g/cma3.
Selanjutnya peristiwa Mengapung dan Tenggelam. Benda yang memiliki
massa jenis kurang dari massa jenis cairan disekelilingnya akan
mengapung, sebaliknya apabila benda tersebut massa jenisnya lebih tinggi
dari mediumnya, maka benda akan tenggelam. Dengan kata lain:

Massa jenis benda > massa jenis cairan : benda tenggelam

Massa jenis benda < massa jenis cairan : benda mengapung

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam
melakukan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Riwayani et al., pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan

argumentasi ilmiah pada pretest dan posttest setelah dilakukan pemberian
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berbasis masalah dengan nilai t-value -11.051 < -1.711. Dalam hal ini
siswa sudah mampu membuat klaim yang tegas dengan menyajikan bukti,
alasan dan sanggahan. Namun bukti, alasan, dan sanggahan masih belum
kuat untuk mendukung klaim. Persamaan penelitian ini Yyaitu
menggunakan model problem based learning dan argumentasi ilmiah dan
perbedaannya yaitu menggunakan edu-media simulation pada materi
Optik.

Penelitian oleh Setiawan et al., pada tahun 2023 menunjukkan ada
pengaruh penerapan model problem based learning menggunakan uji-t,
bahwa pada kelas eksperimen lebih unggul dalam menampilkan indikator
warrant 90% dan rebuttal 98%, pada indikator data persentase kelas
kontrol menampilkan data lebih tinggi sebesar 65 % dibandingkan kelas
eksperimen sebesar 62%. Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan
model problem based learning dan argumentasi ilmiah dan perbedaannya
yaitu penelitian ini menggunakan lima butir soal essai pada materi
perubahan lingkungan.

Penelitian oleh Hidayah et al., pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata keterampilan
argumentasi ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan Uji independent sample t-test. Rata-rata kelas eksperimen
sebesar 76,72 lebih besar daripada kelas kontrol sebesar 59,85. Persamaan

penelitian ini yaitu argumentasi ilmiah dan perbedaannya yaitu penelitian
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ini menggunakan model Inkuiri Termbimbing berbantuan laboratorium
virtual.

4. Penelitian oleh Mu'minin et al., pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
model problem based learning berbasis socioscientific efektif untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik dengan hasil
uji-t diketahui P-Value sebesar 0,00. Persamaan penelitian ini yaitu
argumentasi ilmiah dan perbedaannya penelitian ini menggunakan
pendekatan socioscientific.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ambrawati et al., pada tahun 2021
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menuliskan claim
namun mulai mengalami kesulitan untuk mengemukakan data, warrant,
dan backing. Persamaan penelitian ini yaitu kemampuan argumentasi dan
perbedaannya penelitian ini hanya menggunakan enam pertanyaan esai

pada materi pencemaran lingkungan.

C. Kerangka Berpikir

Pendidikan adalah proses memberikan bimbingan dan pembelajaran
untuk mengembangkan potensi kognitif, sikap, dan keterampilan peserta
didik. Kemampuan berargumentasi yang dijumpai Sekolah Menengah
Pertama berdasarkan observasi dan informasi ditemukan kurangnya sikap
berpendapat dari siswa. Guru juga menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dalam proses pembelajarannya. Namun, model pembelajaran
berbasis masalah ini hanya didominasi oleh siswa yang berkemampuan

tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan sedang cenderung pasif
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sehingga tidak terdapat pemerataan pendapat dalam diskusi kelompok, masih
terdapat siswa yang belum paham terhadap pembelajaran yang disampaikan,
siswa sering mengobrol, tidak memperhatikan presentasi temannya, dan
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan urain di atas, perlu dilakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumennya dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah pada siswa adalah
Problem Based Learning. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:
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ﬂondisi ideal: \

1. Siswa berproses secara aktif dalam
pembelajaran

2. ‘Siswa dapat menyelenggarakan
permasalahan yang diberikan guru
dalam proses pembelajaran

3. Siswa dapat menyatakan pendapat
dengan mengungkapkan konsep-konsep
yang berhubungan dengan

K nembhelaiaran /

/Kondisi Lapangan:

1.

3.

-

~

Siswa dominan oleh metode
pembelajaran langsung satu arah
Pembelajaran yang masih
monoton dan student center

Siswa kurang memberikan
pendapat dan belum mampu
menghubungkan  konsep-konsep

pembelajaran /

-

Karakteristik Pembelajaran:

dunia nyata

Model Problem Based Learning

Mengaitkan siswa pada masalah yang ada dalam

S\

cww =

Memberikan masalah untuk dicari solusinya
Mengembangkan pertanyaan atau masalah
Menekankan pada tanggung jawab siswa

J

A

Penerapan Model Problem Based Learning
Menggunakan Argumentasi lImiah Siswa pada

Materi Zat dan Perubahannva.

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diukur yaitu

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan variabel

keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
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a) Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
untuk mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan
mengembangkan argumentasi ilmiah peserta didik serta mengembangkan
pengetahuan peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan secara
mandiri maupun kelompok (Shofiyah, 2018).

Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran yang
dimulai dengan menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan yang
terdapat dalam dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan atau
memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar yang
dilakukan selama proses pembelajaran. Langkah-langkah pada model PBL
yang digunakan meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik
menurut (Sukmawati, 2021) yaitu: (1) orientasi peserta didik pada masalah,
(2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran PBL

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Orientasi peserta didik | Guru menyampaikan | Kelompok  mengamati
pada masalah masalah  yang  akan | dan memahami masalah
dipecahkan secara | yang disampaikan guru
kelompok. Masalah yang | atau yang diperoleh dari
diangkat hendaknya | bahan  bacaan  yang
kontekstual. Masalah | disarankan

bisa ditemukan sendiri
oleh peserta didik
melalui bahan bacaan
atau lembar kegiatan.
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Langkah Kerja

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Guru memastikan setiap
anggota memahami tugas
masing-masing.

Peserta didik berdiskusi
dan membagi tugas untuk

mencari data/bahan-
bahan/alat yang
diperlukan untuk

menyelesaikan masalah.

Membimbing Guru memantau | Peserta didik melakukan
penyelidikan individu | keterlibatan peserta didik | penyelidikan  (mencari
maupun kelompok dalam pengumpulan | data/referensi/sumber)
data/bahan selama proses | untuk  bahan  diskusi
penyelidikan. kelompok.
Mengembangkan dan | Guru memantau diskusi | Kelompok  melakukan
menyajikan hasil | dan membimbing | diskusi untuk
karya pembuatan laporan | menghasilkan solusi
sehingga karya setiap | pemecahan masalah dan
kelompok siap untuk | hasilnya
dipresentasikan dipresentasikan/disajikan
dalam bentuk karya.
Menganalisis dan | Guru membimbing | Setiap kelompok
mengevaluasi  proses | presentasi dan | melakukan  presentasi,
pemecahan masalah mendorong kelompok | kelompok yang lain
memberikan memberikan  apresiasi.
penghargaan serta | Kegiatan dilanjutkan
masukan kepada | dengan merangkum/
kelompok lainnya. Guru | membuat kesimpulan
bersama peserta didik | sesuai dengan masukan
menyimpulkan materi. yang diperoleh  dari

kelompok lainnya.

Sumber: (Sukmawati, 2021)

b) Keterampilan Argumentasi limiah

Argumentasi

ilmiah merupakan keterampilan untuk menyusun

pernyataan yang didasari dengan bukti dan alasan yang valid dan relevan,

tujuannya untuk memberi kebenaran mengenai keyakinan, sikap atau nilai,

mempertahankannya dan mempengaruhi orang lain (Immaniar et al., 2019).

Argumentasi ilmiah dapat dijadikan landasan bagi siswa untuk berpikir,

melakukan tindakan, dan berkomunikasi dengan ilmiah berdasarkan bukti

atau data dan ilmu pengetahuan (Yahya, 2022). Argumentasi ilmiah memiliki
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perbedaan dengan argumentasi dalam pengertian sehari-hari pada umumnya.
Komposisi argumentasi ilmiah yang menjadi pembedanya terdiri dari
pernyataan atau klaim (claim), bukti atau data (evidence) dan pembenaran
(warrant). Pada dasarnya untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah siswa dapat dilakukan melalui aktivitas ilmiah (Wardoyo, 2023).

Menurut Karlina & Alberida, 2021 ada 5 indikator Argumentasi
IlImiah seperti claim, evidence, warrant,backing dan rebuttal yang bisa dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Indikator Argumentasi Ilmiah

Indikator Deksripsi Indikator
Argumentasi limiah
Claim Argumentasi  terdiri dari argumen-argumen
berupa claim sederhana dengan claim
berlawanan (counter claim).

Evidence Argumentasi terdiri dari argumen-argumen
berupa claim dengan counter claim yang disertai
data, jaminan (warrant) atau dukungan (backing)
tapi tidak mengandung sanggahan (rebuttal)
Warrant Argumentasi terdiri dari argumen-argumen
dengan rangkaian claim atau counter claim yang
disertai dengan data, jaminan atau dukungan
dengan sesekali sanggahan yang lemah.

Backing Argumentasi  terdiri dari argumen-argumen
dengan claim dengan satu sanggahan yang dapat
diidentifikasi jelas dan tepat, satu argumen dapat
mengandung beberapa claim atau counter claim.
Rebbutal Argumentasi terdiri dari argumen-argumen yang
luas (namun tetap terkait dengan materi
pembelajaran) dengan lebih dari satu sanggahan
yang jelas.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dimana pada
data akan diperoleh angka-angka dan di analisis dengan mnggunakan analisis
deskriptif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana pengumpulan data
dengan instrumen yang variabel akan diteliti telah ditentukan sebelumnya dan
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu Quasy Eksperiment. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Non equivalent control group design dengan satu
macam perlakuan, Pretest diberikan sebelum perlakuan sebagai dasar
menentukan perubahan. Posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil akhir dari perlakuan. Dengan tujuan dari
penelitian ini untuk melihat penerapan model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing
dipilin secara Purposive karena kelas eksperimen maupun kelas kontrol
dipilih tidak secara random sehingga desain dalam penelitian ini berbentuk
desain Non equivalent (Pretest dan Posttest) Control Group Design.
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono,
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2020). Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah
penggunaan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan pada
kelompok kontrrol menggunakan pembelajaran konvensional. Rancangan
penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen Py X1 O,
Kontrol P, Xs O,

X1: Penerapan Model Problem Based Learning
X2: Penerapan Model Ceramah

P1 : Hasil Pre-test kelas eksperimen

P,. Hasil Pre-test kelas kontrol

O1: Hasil Post-test kelas eksperimen

O, : Pemberian Post-test kelas kontrol

B. Waktu dan tempat
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Pekanbaru. Waktu
pengambilan data dilaksanakan pada semester Ganjil tahun pelajaran

2024/2025 yaitu pada 22 Agustus sampai 20 September 2024.

C. Teknik Pemilihan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok hal atau subjek yang telah dipilih oleh
peneliti untuk dipelajari dan kesimpulan yang dibuat sebagai hasil studi.

Jadi, dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII
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MTsN 2 Pekanbaru dengan jumlah siswa yang aktif dalam 5 kelas yaitu

152 orang. Populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1. VII.CD 30

2. VIl.1 30

3. VIl.2 31

4, VIIL.3 30

5. VIl.4 31
TOTAL 152

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, pengambilan sampel dilakukan

dengan metode “Purposive Sampling”. Teknik ini merupakan teknik

penentuan sampel dengan Kriteria atau pertimbangan tertentu berdasarkan

(judgment), (Sugiyono, 2020). Alasan memilih teknik ini karena sesuali

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Sampel pada penelitian ini

ditentukan oleh guru mata pelajaran dengan menyarankan dua kelas untuk

dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipandang homogen

atau memiliki kemampuan yang sama. Kelas yang diipilih adalah kelas

VI1.CD sebagai kelas eksperimen dan kelas V1.1 sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kelas VII MTsN 2 Pekanbaru

No Kelas Jumlah Siswa

1. VII.CD 30

2. VIil.1 30
TOTAL 60
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D. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang nilai berbeda atau bervariasi.
Variabel dalam Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu :

a. Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel bebas adalah variabel
yang menjadi objek utama dalam suatu penelitian atau variabel yang
memberikan pengaruh. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

b. Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain
(variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

keterampilan argumentasi ilmiah.

E. Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu:

a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), adalah rangkaian tujuan
pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis, menurut
urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase (Husyain
Rifai et al., 2024).

b. Modul Ajar, adalah salah satu jenis perangkat ajar yang memuat
rencana pelaksanaan pembelajaran, yang dilengkapi dengan langkah-
langkah pembelajaran, rencana asesmen, hingga sarana yang

diperlukan dalam menjalankan pembelajaran (lka Farhana, 2023)
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c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), adalah suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik (Ahmad Tanaka et al., 2023).

2. Tes kemampuan argumentasi ilmiah

Tes pada penelitian ini berupa soal-soal pada materi zat dan
perubahannya yang berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal dengan 3
indikator kemampuan argumentasi. Soal-soal uraian tersebut diberikan dua
kali yaitu pada saat pretest dan posttest. Tes dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui adanya peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa, soal
uraian tersebut terlebih dahulu diuji validitas instrumen.
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning melalui
aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar

yang diamati oleh observer.

. Validitas Instrumen

Pengujian validitas soal instrument tes keterampilan argumentasi
ilmiah pada penelitian ini dilakukan melalui validitas isi (content validity)
dengan cara meminta pertimbangan (judgement) kepada dosen/ahli. Validitas
adalah ukuran tingkat valid suatu instrumen. Validitas diperlukan untuk
mengetahui kualitas instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan

yang diukur. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika validitasnya tinggi.
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Dalam penelitian ini dosen/ahli melakukan konfirmasi uji validitas instrumen
untuk mengetahui kesesuaian instrumen yang digunakan sebagai pedoman

dalam penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan
mengamati aktivitas yang sedang berlangsung (Hardani, 2020).
Pengamatan yang dilakukan peneliti merupakan pengamatan langsung
pada saat kegiatan pembelajaran. Lembar observasi penerapan model
pembelajaran problem based learning bertujuan untuk memantau
pelaksanaan  pembelajaran, apakah siswa menerapkan model
pembelajaran tersebut atau tidak. Formulir observasi ini berupa cheklist.
Pengamat memasukkan “ya” atau “tidak” pada kolom cheklist.
2. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan, untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk
yang diberikan misalnya: menerangkan, melakukan tugas atau suruhan,
menjawab secara lisan, dan sebagainya (Miterianifa, 2016). Tes dilakukan
untuk mengukur Kinerja apakah siswa menghasilkan tanggapan tertulis
yang diharapkan. Dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning, tes tersebut mengukur bagaimana pemahaman dan respon

siswa terhadap materi yang telah mereka pelajari. Tes diberikan dua kali,
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sekali sebagai pretest dan sekali sebagai posttest. Dalam pembuatan soal
berpedoman pada indikator kemampuan argumentasi ilmiah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian dokumentasi sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan, transparansi dan keandalan
proses penelitian. Dokumentasi menyediakan rekam jejak lengkap dari

semua langkah yang diambil selama proses penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk membandingkan bagaimana
perubahan keterampilan argumentasi ilmiah siswa sebelum dan sesudah

menggunakan model pembelajaran problem based learning.

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Dari hasil catatan observasi yang berupa checklist dilakukan
analisis data hasil dengan terlaksananya model pembelajaran problem
based learning yang diharapkan. Penilaian dilakukan oleh observer
melalui lembar observasi. Cara menghitung tingkat keterlaksanaan model

pembelajaran tersebut sebagai berikut:

skor yang diperoleh

% Keterlaksanaan= or makeimi

sumber: (Rahmawati, 2019)
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Tabel 3.4 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Kriteria Penilaian Kuantitatif
Sangat Baik 81%-100%
Baik 61%-80%
Cukup 41%-60%
Kurang 21%-40%
Sangat Kurang 0%-20%

Sumber: (Riduwan dalam Bintoro 2017)
2. Keterampilan Argumentasi IImiah

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,
digunakan uji normalitas. Statistik SPSS 25.0 yang memiliki tingkat
kepercayaan 95% (a= 0,05) digunakan untuk melakukan uji normalitas.
Tabel uji normalitas kolom Shapiro Wilk dengan jelas menunjukkan cara
memeriksa kenormalan data pada keluaran SPSS Statistics 25.0. Jika nilai
signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal,
dan jika (Sig.) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Jika data
berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik paramterik

dengan uji independent t-test (Setyawan, 2021). Rumus yang digunakan

yaitu:

k
=y
i=1

Dimana:
X?: chi kuadrat yang dicari

Fo : frekuensi dari hasil pengamatan
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Fe : frekuensi yang diharapkan
Bila x2hitung > x?tabel, distribusi data tidak normal
Bila x2hitung < x?tabel, data berdistribusi normal
(Sumber: Riduwan, 2017
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas perlu dilakukan sebagai uji prasyarat analisis data
untuk menggunakan teknik uji independent t-test dan ANOVA. Dalam
pengujian menggunakan program SPSS version 25.0 for windows.
Dengan taraf signifikani 0,05 maka data dikatakan homogen, sedangkan
jika taraf signifikasi < 0,05 dikatakan tidak homogen (Setyawan, 2021).

Rumus yang digunakan yaitu:

varians terbesar

hitung = ———————
g varians terkecil

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila perhitungan
diperoleh Fpiryng < Fraper Maka sampel dikatakan mempunyai varians

yang sama atau homogen (Sugiyono, 2013).

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaksanakan untuk melihat keterampilan argumentasi
ilmiah siswa yang telah diperoleh dengan maksud mengetahui terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata gain yang telah dinormalisasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian hipotesis ini apabila
data terdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji statistik
parametrik dan apabila data tidak terdistribusi tidak normal maka

menggunakan uji non-parametrik Hipotesis statistik penelitian ini yaitu:
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Ho : Tidak terdapat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah yang
signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning dan siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model konvensional pada materi zat dan
perubahannya di kelas VII MTs.

Ha: Terdapat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah yang
signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning dan siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model ceramah pada materi zat dan perubahannya
di kelas VII MTs.

Rumus t-test yang digunakan adalah sebagai berikut:

Mx — My

rx%+yy? (i+i)
Nx +Ny —2 \Nx Ny

r =

Keterangan:
M = Nilai rata-rata hasil perkelompok
N = Banyaknya Subjek
x = Deviasi setiap nilai X, dan x;
y = Deviasi setiap nilai y, dari mean y;
(Sumber: Arikunto, 2010)
Pengujian : Hipotesis diterima ty;tyng = traner dengan derajat
a =0,05.
thitung = traper DETarti Ho ditolak

thitung < traper DErarti Ho diterima
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Alur pengolahan data untuk menguji hipotesis mengenai penerapan model
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan keterampilan

argumentasi ilmiah pada materi zat dan perubahannya.

Data
l Tidak "
Uji Normalitas > Uji Mann
Whitney
Ya l
Ya » : Tidak
Equal €—— Uji Homogenitas j——> Equal
variances variances
not l not
assumed assumed

Uji Hipotesis
——3{ Independent Sample T Test  |m—

v

Kesimpulan <

Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018)
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : terdapat peningkatan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa MTsN dengan penerapan model Problem Based
Learning. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis pada nilai post-test
menggunakan uji Independent sample test dengan perolehan nilai signifikan

sebesar 0,000 < signifikan alpha 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa diharapkan guru
dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dalam proses pembelajaran, agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan
siswa lebih aktif dalam megembangkan ide serta pendapatnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapakan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan menambahkan media

pembelajaran yang menarik.
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LAMPIRAN A

A.1l. CP DAN ATP

A.2. MODUL

A.3. LKPD
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LAMPIRAN A.1

Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Awal Fase D (SMP Kelas VII) Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Guru: Wahyuni, S.Si

Cakupan Konten Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9
Sel dan sistem Sistem Organ
organisasi (pencernaan, .
Makhluk Hidup kehidupan peredaran darah, ngetlka dar_\
— Bioteknologi
Klasifikasi pernapasan dan
Makhluk Hidup reproduksi)
Sifat dan Unsur, senyawa

Zat dan Sifatnya

karakteristik zat
(perubahan wujud

dan campuran
(termasuk atom

Sistem Saraf (Zat

zat) dan pemisahan aditif dan adiktif)
Perubahan fisika campuran)
Kimia
Pengukuran Konsep Energi Tekanan
dan Usaha
. Suhu dan kalor Getaran,
Energi dan
gelombang dan
Perubahannya Pesawat | .
Sederhana a at _optlc
Gerak dan gaya Listrik dan
kemagnetan
Bumi dan Struktur lapisan Posisi relatif
. Sistem Tata Surya bumi bumi-bulan-
Antariksa .
Tanah matahari
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

. . : . Alokasi
Lingkup Materi Tujuan Pembelajaran Waktu
e Sifat, karakteristik zat | Tahap 2
dan perubahan wujud e Mengidentifikasi sifat dan
zat di lingkungan karakteristik zat pada fenomena yang
sekitar terjadi dalam kehidupan sehari-hari
e Massa jenis zat e Menjelaskan proses perubahan wujud
e Perubahan fisika zat 12 3

dan perubahan kimia
di lingkungan sekitar

Menganalisis akibat dari perbedaan
massa jenis berbagai zat.

Menjelaskan perubahan fisika dan
perubahan kimia

Memberikan contoh perubahan fisika
dan perubahan kimia

Diketahui Oleh
Guru IPA Kelas VII

o

WAHYUNI, S.Si
NIP. 198606262011012016

Peneliti

Kot

Ria Dul Janna
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR
ZAT DAN PERUBAHANNYA

A. Informasi Umum

—

Nama Penyusun : Ria Dul Janna
Nama Sekolah : MTsN 2 Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Fase/Kelas : DIVII

Alokasi Waktu : 12 JP x 40 menit
Jumlah Pertemuan . 3 pertemuan

Tujuan Pembelajaran

1. Mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat pada fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari serta menjelaskan proses perubahan wujud
zat

2. Menganalisis akibat dari perbedaan massa jenis berbagai zat.

3. Menjelaskan perubahan fisika dan perubahan kimia serta memberikan

contoh perubahan fisika dan perubahan kimia

Kata Kunci
e Materi
e Partikel

e Massa Jenis

e Perubahan fisika

e Perubahan kimia

o Zat

Profil Pelajar Pancasila
e Bernalar kritis

e (Gotong royong

e Mandiri

e Kreatif
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Sarana -Prasarana

¢ Ruang Kelas/ Lab. IPA

e Alat praktikum

e Laptop

e Proyektor

Target Peserta Didik

Siswa Reguler, tidak ada kesulitan dari segi pribadi (mencerna dan

memahami materi ajar)

Mode Pembelajaran: problem based learning

Bahan Ajar

e Buku llmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk SMP/MTs Kelas VII penerbit
Erlangga dan Kertonatan

e Inabuy ,V. 2021. limu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VII. Jakarta
Pusat. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.

e LKPD
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‘w

Komponen Inti

Pertemuan 1 (4 JP x 40 menit)

Tujuan Pembelajaran
Mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat pada fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari serta menjelaskan proses perubahan wujud zat.
Pemahaman Bermakna
e Peserta didik peserta didik dapat menyelidiki faktor yang mempengaruhi
perubahan wujud zat.
e Peserta didik dapat bekerja dalam kelompok untuk merancang prosedur
percobaan dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat-sifat zat.
Pertanyaan Pemantik
e Apa yang menyebabkan zat memiliki wujud yang berbeda?
e Mengapa benda yang semula berwujud padat dapat berubah menjadi cair?
Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi peserta didik belajar.
e Memulai kelas dengan apersepsi guna menstimulus peserta didik.
Apersepsi dilakukan dengan guru menyajikan lilin yang meleleh, peserta
didik menagamati demonstrasi yag dilakukan guru. “Apakah yang terjadi

pada lilin?
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Kegiatan Inti
Orientasi peserta didik pada masalah
e Guru membagikan sebuah video tentang bahaya fenomena alam kutub es
yang mencair , peserta didik mengamati video tersebut (diferensiasi
konten)
e Peserta didik menuliskan permasalahan yang ada dalam video tersebut.
Mengorganisasikan Peserta Didik
e Guru mengordinasikan peserta didik untuk membentuk kelompok belajar
yang terdiri dari 4 kelompok
e Guru mengordinasikan peserta didik untuk bergabung sesuai dengan
kelompok yang telah ditentukan
e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan menjelaskan prosedur
mengerjakan LKPD
Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
e Guru membimbing dan menanyakan tentang kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam melakukan praktikum dan diskusi
Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah
e Peserta didik melakukan diskusi pengerjaan LKPD dengan bimbingan
guru
e Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan sementara peserta didik lain menyimak. Kelompok
yang terpilih mempresentasikan hasil diskusinya dan melakukan tanya
jawab dengan kelompok lain dengan bimbingan guru
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
e Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil diskusi yang
telah dilakukan

e Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik
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Penutup
e Meninjau kembali apa yang telah dilakukan pada pertemuan kali ini serta
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum
menutup pertemuan
e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berpartisipasi aktif
selama pembelajaran berlangsung
e Menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam
Refleksi Guru
v' Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan
serta penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk
pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik?
v Apakah hasil diskusi peserta didik sudah menunjukkan indikator
Argumentasi llmiah?
v Faktor apa yang menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam
pembelajaran?
Refleksi Peserta Didik
v/ Bagaimana perasaanmu saat mempelajari materi ini?
v' Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan
dalam pembelajaran dapat kamu pahami?
Bagaimana Asessment dilakukan

v" Asessment Formatif

Disetujui, Pekanbaru, 06 September 2024
Guru Mata Pelajaran Peneliti
WAHYUNI, S.Si Ria Dul Janna

NIP. 198606262011012016
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Pertemuan 2 (4 JP x 40 menit)

. Tujuan Pembelajaran

Menganalisis akibat dari perbedaan massa jenis berbagai zat

Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu menganalisis akibat dari perbedaan massa jenis berbagai

benda.

Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kalian memerhatikan es batu mengambang di dalam gelas berisi es teh

manis? Mengapa es batu tersebut tidak tenggelam?

Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

Memulai kelas dengan apersepsi guna menstimulus peserta didik.
Apersepsi dilakukan dengan mengulas kembali materi pada pertemuan
sebelumnya mengenai karakteristik zat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan

memotivasi peserta didik belajar.

Kegiatan Inti

Orientasi peserta didik pada masalah

Guru menstimulus peserta didik dengan menyampaikan suatu
permasalahan. Permasalahan tersebut disajikan guru melalui percakapan
yang menarik, dengan mengajukan pertanyaan “pernahkan kalian
memperhatikan mengapa batu berukuran kecil dapat tenggalam di air,
namun kapal dengan ukuran yang lebih besar dan massa yang lebih berat

dari batu dapat mengapung di air? Mengapa hal tersebut dapat terjadi?”,
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pertanyaan tersebut akan menstimulus peserta didik untuk berdiskusi
menyampaikan pendapat.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah dengan
mendiskusikan bersama teman-temannya untuk mendapatkan cara yang
tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Peserta didik diarahkan untuk
menemukan kosep massa jenis zat.

Mengorganisasikan Peserta Didik

e Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar. Setiap
kelompok terdiri dari 4 orang. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengumpulkan informasi untuk menjawab permasalahan
yang ditemukan sebelumnya melalui LKPD massa jenis zat.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam
LKPD (diferensiasi proses)

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok

e Guru membimbing dan menanyakan tentang kesulitan yang dihadapi

peserta didik dalam melakukan praktikum dan diskusi
Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah

e Peserta didik melakukan diskusi pengerjaan LKPD dengan bimbingan
guru

e Guru mengarahkan peserta didik mempresentasikan laporan pembahasan
hasil temuan dan penarikan kesimpulan.

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

e Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil diskusi yang

telah dilakukan

e Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik
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Penutup
e Meninjau kembali apa yang telah dilakukan pada pertemuan kali ini serta
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum
menutup pertemuan
e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berpartisipasi aktif
selama pembelajaran berlangsung
e Menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam
Refleksi Guru
v Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan
serta penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk
pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik?
v Apakah hasil diskusi peserta didik sudah menunjukkan indikator
Argumentasi llmiah?
v Faktor apa yang menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam
pembelajaran?
Refleksi Peserta Didik
v/ Bagaimana perasaanmu saat mempelajari materi ini?
v' Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan
dalam pembelajaran dapat kamu pahami?
Bagaimana Asessment dilakukan?
v Asessment Formatif

Disetujui, Pekanbaru, 06 September 2024

Guru Mata Pelajaran Peneliti

WAHYUNI, S.Si Ria Dul Janna

NIP. 198606262011012016
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Pertemuan 3 (4 JP x 40 menit)

1. Tujuan Pembelajaran

e Menjelaskan perubahan fisika dan perubahan kimia

e Memberikan contoh perubahan fisika dan perubahan kimia

2. Pemahaman Bermakna

Peserta didik dapat memahami konsep perubahan fisika dan perubahan kimia

3. Pertanyaan Pemantik

e Sebentar lagi kita akan memasuki musim penghujan, biasanya ada angin

kencang dan hujan sehingga menyebabkan listrik mati, kemudian kalau mati

listrik apa yang kalian lakukan? Jika kalian menyalakan lilin apakah kalian

mengamati perubahan yang terjadi pada lilin tersebut?

e Pernahkah kamu memotong-motong kertas lalu membakar kertas? Coba

perhatikan saat kamu memotong kertas itu dan membakarnya!

4. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

Memulai kelas dengan apersepsi guna menstimulus peserta didik.
Apersepsi  dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, “Jika kalian
menyalakan lilin apakah kalian mengamati perubahan yang terjadi pada
lilin tersebut?Pernahkah kamu memotong-motong kertas lalu membakar
kertas? Coba perhatikan saat kamu memotong kertas itu dan
membakarnya!

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan

memotivasi peserta didik belajar.
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Kegiatan Inti
Orientasi peserta didik pada masalah
e Guru menyajikan masalah dengan bertanya kepada peserta didik.
Perubahan apa yang terjadi pada lilin yang meleleh, dan perubahan apa
yang terjadi pada kertas yang dibakar?
Mengorganisasikan Peserta Didik
e Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar. Setiap
kelompok terdiri dari 3-4 orang.
e Guru mengordinasikan peserta didik untuk bergabung sesuai dengan
kelompok yang telah ditentukan.
e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan menjelaskan prosedur
mengerjakan LKPD (diferensiasi proses).
e Peserta didik diminta untuk studi literatur dengan membaca buku siswa,
mengingat pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, untuk mengerjakan

LKPD sesuai kemampuan peserta didik (diferensiasi konten).

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
e Peserta didik mengerjakan LKPD, guru memonitoring kegiatan pengisian
LKPD. Guru juga menanyakan apakah ada kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam diskusi
Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah
e Peserta didik melakukan diskusi pengerjaan LKPD dengan bimbingan
guru
e Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan sementara peserta didik lain menyimak. Kelompok
yang terpilih mempresentasikan hasil diskusinya dan melakukan tanya

jawab dengan kelompok lain dengan bimbingan guru
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
e Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil diskusi yang
telah dilakukan
e Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik
Penutup
e Meninjau kembali apa yang telah dilakukan pada pertemuan kali ini serta
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum
menutup pertemuan
e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berpartisipasi aktif
selama pembelajaran berlangsung
e Menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam
Refleksi Guru
v' Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan
serta penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk
pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik?
v' Apakah hasil diskusi peserta didik sudah menunjukkan indikator
Argumentasi llmiah?
v Faktor apa yang menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam
pembelajaran?
Refleksi Peserta Didik
v/ Bagaimana perasaanmu saat mempelajari materi ini?
v' Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan
dalam pembelajaran dapat kamu pahami?
Bagaimana Asessment dilakukan?
v Asessment Diagnostik

v" Asessment Formatif
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&

WAHYUNI, S.Si
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Lampiran. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

(%

A.

Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk SMP/MTs Kelas VII penerbit Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud, Bab 2 (Zat dan Perubahannya), him.
46-79.
Handout berikut.

Zat dan Perubahannya
Wujud Zat dan Model Partikel

Berdasarkan wujudnya, materi dibedakan menjadi tiga, yaitu zat padat, zat

cair dan zat gas. Semua benda yang kita kenal disebut dengan materi atau zat. Zat

atau materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Ada

tiga wujud materi yaitu padat, cair dan gas. Zat padat memiliki pola yang teratur,

berdekatan, dan berikatan secara kuat. Zat Cair memiliki pola acak, Tidak sedekat zat

padat, jaraknya berikatan tidak kuat, dapat mengalir. Zat cair memiliki pola yang

sangat tidak teratur, bergerak acak, renggang, berikatan sangat lemah, dapat

menyebar dengan bebas.

B.

a.

Perubahan Wujud Zat

Meleleh dan Membeku

Dengan panas yang terus diberikan, maka ikatan antara partikel lama kelamaan
akan berkurang kekuatannya sehingga terbentuklah zat cair. Peristiwa tersebut
dikenal dengan sebutan meleleh. Kebalikannya, apabila air disimpan dalam suhu
yang sangat dingin, maka air tersebut akan membeku dan berubah wujud dari zat
cair (air) menjadi zat padat, yaitu berupa es.

Menguap dan Mengembun

Menguap adalah proses perubahan fase dari cair menjadi gas. Mengembun

adalah proses perubahan fase dari gas menjadi cair

Menyublim dan Mengkristal

Menyublim, adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Pada
peristiwa ini zat membutuhkan energi panas. Mengkristal, adalah peristiwa

perubahan wujud dari gas menjadi padat. Pada peristiwa ini zat akan melepaskan
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energi panas. Contohnya adalah kapur barus yang digunakan untuk pengharum
kamar mandi atau lemari

C. Perubahan Fisika dan Kimia

Perubahan fisika adalah perubahan zat yang tidak disertai dengan terbentuknya
zat baru. Contohnya pada saat memotong kertas, Pada potongan kertas yang pertama,
mengubah ukuran kertas. Dari ukuran yang lebih besar menjadi ukuran yang lebih
kecil. Sifat materi kertas tetap, walaupun telah disobek, tidak mengalami perubahan.

Perubahan kimia adalah perubahan zat yang dapat menghasilkan zat baru dengan
sifat kimia yang berbeda dengan zat asalnya. Nasi yang dikonsumsi setiap hari
berasal dari beras. Ketika beras dimasak maka terjadilah reaksi kimia sehingga beras
akan berubah menjadi nasi.

D. Kerapatan Zat

Secara Konsep IPA, konsep yang memberikan keadaan partikel-partikel dalam
hal kerapatannya dalam suatu materi disebut sebagai kerapatan atau Massa Jenis.
Massa jenis adalah pengukuran massa setiap satuan volume benda. Semakin tinggi
masssa jenis suatu benda, maka semakin besar pula massa setiap volumenya.
Walaupun emas dan es sama-sama zat padat, namun ternyata keduanya memiliki
kerapatan partikel yang berbeda-beda. Bahkan massa jenis setiap materi berbeda-
beda, yang dapat dijadikan sebagai penanda suatu zat.

Massa jenis termasuk besaran turunan. Massa jenis suatu benda bergantung pada
massa dan volume benda, massa jenis dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara

massa dan volume atau dirumuskan:
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m
p=—

1%
dimana p adalah massa jenis, m adalah massa, dan V adalah volume. Satuan dari
massa jenis dapat dinyatakan dalam kg/m? atau g/cm®.

Selanjutnya peristiwa Mengapung dan Tenggelam. Benda yang memiliki massa
jenis kurang dari massa jenis cairan disekelilingnya akan mengapung, sebaliknya
apabila benda tersebut massa jenisnya lebih tinggi dari mediumnya, maka benda akan
tenggelam. Dengan kata lain:

Massa jenis benda > massa jenis cairan : benda tenggelam

Massa jenis benda < massa jenis cairan : benda mengapung.

88



L
@©
N
- 4 N\
=)
=
o c
; 5
3 o 3
S - Q.
(] o €
a e <
© = g
3 m >
X )
)
o X
e 2
= @
O "
- a0
@© ‘e
S
™ n
<
2
<
as
[a
= L
© Hak clipta milik U ka Riau State Islamic Universit)

_u\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
U3 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b =
Amf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lﬂlen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tujuan Percobaan:

Menjelaskan proses perubahan wujud zat

es batu akan semakin
1. es batu mengecil jika diletakkan di
2. spritus dalam dan diluar ruangan

3. kaki 3 gelas kimia

4. kertas

1.Masukkan es batu dalam gelas kimia

2.panaskan es batu dalam gelas kimia
dengan pemanasan bunsen seperti
gambar di samping

3.amati sampai es batu berubah wujud

4.letkan kertas putih di atas pemanas es
batu, dan amatilah apa yang terjadi
pada kertas putih tersebut
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2. Berdasarkan perubahan wujud manakah

© Hak

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel Pemgamatan

Nama perubahan
wujud

3. Tuliskan lima contoh perubahan
wujud dalam kehidupan sehari-hari?

No Perlakuan Perubahan wujud zat
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Laporan Hasil Percobaan

2 “A\qu,

Lo

Berikut ini data percobaan menghitung massa jenis benda

Judul:

Tujuan:

Alat:

Bahan:

Langkah

Percobaan:

Massa Jenis Benda

Menentukan Massa Jenis Suatu Benda

Gelas ukur, timbangan, penggaris, Benda yang akan dicari masanya

1. Benda yang dapat diukur volumenya menggunakan penggaris

2. Benda yang dapat diukur volumenya menggunakan gelas ukur

1. Ukurlah massa setiap benda dengan menggunakan
timbangan kemudian tuliskan hasilnya pada tabel.

2. Ukurlah atau hitunglah volume setiap benda kemudian
tuliskan hasilnya pada tabel

3. Hitunglah massa jenis setiap benda dengan
menggunakan rumus massa jenis kemudian tuliskan
hasilnya pada tabel

4. Urutkanlah benda dari kerapatan paling rendah ke
kerapatan paling tinggi

A Tuliskan data hasil percobaan pada tabel di bawah ini

Benda

Massa (gr) Volume (cm?) Massa Jenis (gr/cm?)
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1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, bagaimana cara
menentukan massa jenis setiap benda?

ﬁ Pertanyaan

C Kesimpulan

3. Ukurlah benda dari kerapatan yang paling rendah ke kerapatan yang

paling tinggi!

2. Apakah massa jenis setiap benda berbeda? Jika iya, mengapa?

¢

—

© Hak ciptasma®ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Svarif Kdsim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_.1_-_ ...ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁ: ...m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama Kelompok

erubahan Fisika dan Kimia

' Hak ) AR rif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Gi
a. Pengutipan hanya un

arang mengu atau seluruh kar tanpa mencantumksz sumber:

N I

) sebag

nyebutkar

an kritik atau tinjauan suatu masalah

UK kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah,

nyusunan laparan, pent
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Di

5 ini dalam bentuk apapun tan

arang mengumumkan dan nyak sebagian at uruh karya tu in UIN Suska Riau.
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* Baca dan pahamilah petunjuk di dalam LKPD

LKPD secara sistematis
- o Jawablah pertanyaan yang terdapat di dalam

Melalui praktikum secara berkelompok, peserta

o Laokukakan seluruh kegiaton yang terdapat di

didik mampu membedakan perubahan zat (fiska
dan kimia) berdasarkan hasil pengamatan

© Hak &l

= Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ __.._"l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am! h_.ﬂ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_-“b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UTN SUSKA RIAL
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© Hak Bifta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan §

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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air, kemudian aduklah, amati perubahannya |

* Bakarlah secarik kertas dengan korek api, amati
diatas pembakar spiritus dan amati perubahanya

yang terjadi pada gula tersebut |

* Tuliskan hasil perubahan dari keempat perc

perubahan yang terjadi |
* Masukan | sendok gula pasir ke dalam gelas berisi

pada tabel berikut ini |

perubahanya |

* Guntinglah kertas menjadi bentuk bunga, amati
* Panaskan sedikit gula pasir dalam sendok logam

* Siapkan alat dan bahan

© Hak @pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan SxafifKasimRian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UTN SUSKA RIAU

5 /

(Perubahan bentuk) (Menghasiihan 1at baru)

memotong bunga dan membakar kertas?

Kertas digunting bentuk
Gula dilarutkan di dalam
Gula dipanaskan di atas
sendok logam

air
Kertas

© Hak@fpta milik UIN Suska Riau

Berikan tanda (V) pada tabel di bawak ini! Seswiakan demgan
pengamatan yang telak kalian lakukan!

. Apa perbedaan hasil pengomatan yang didapat dari kegiatan

State Islamic University of Sultan §

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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dalam kehidupan sehari-haril

© Hak @ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan §

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

100



I¥IE VNS NIO

ey ejsng NiN wizi edue) undede ynuaq Wejep iU syny eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwsiu uep ueywnwnBuaw Buele|q 'z

D)

&

‘nery eysng Nin Jelem Gued ueBunuaday ueyibruaw yepn uedynBuad 'q

‘yeesell niens uenelun neje yuuy uesinuad ‘uesode| ueunsnfuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uednynBuad ‘e

£
)

By

h

Jaguins ueyingaiuaw uep ueywmuesuaw edue) |u sin eA1ey yninjas nee ueibeqas dynbuaw Buesejg 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e1did yey

nery wisey| jriedg uejng jo £

110 YBH C

C

¥SNS NIN NIIW e)

Py

By

1

g

IJATU[] DIWR[S] )]

S

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL.)

Nama Obscerver
Nama Sckolah
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian; benlah tanda (Y) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, pada

PADA MATERI ZA'T DAN PERUBAHANNY A

M wolanfad
MIsH 2 iacan\oaru
p- s wiembes - 2014

tabel hasil pengamatan.

Skor 1

Tidak Terlaksana

Skor 2 Kurang Terlaksana
Skor 3 . Terlaksana
Skor 4 Terlaksana dengan Baik

No

» Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama

KEGIATAN INTI

Orientasi siswa kepada masalah

o Peserta didik membaca artikel mengenai permasalahan
schan-han yang berkaitan dengan lapisan bumi dan bencana

o Peserta didik mengidentifikas)  permasalahan mengena
artikel yang telah diamat

Mengorganisasikan siswa

o Peserta didik  duduk  perkelompok  sesuar yang telah
ditentukan oleh pendidik

o Peserta didik berbagi peran/tugas dalam kelompoknya untuk
menyelesatkan solusi masalah yang ada dalam LKPD

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
o Peserta didik mengumpulkan data dan informasi dan buku
maupun sumber belajar lainnya terkait dengan materi

!

e

Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning Penilaian
(PBL) Keterlaksanaan
.. - 1 2 3 |
PENDAHULUAN 1

[

|_pembelajaran yaitu zat dan perubahannya
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No | Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning Penilaian
(PBL) Keterlaksanaan
e 1 2 3 4
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya
e Peserta didik masing-masing kelompok mempresentasikan 4
hasil analisisnya di depan kelas
® Peserta didik melakukan tanya jawab bersama kelompok \/
vang sedang presentasi di bawah pengawasan pendidik
Menganalisa dan  mengevaluasi  proses pemecahan
masalah
e Peserta  didik  dibantu  pendidik  meyimpulkan hasil e
pembelajaran yang telah dilakukan
3 | PENUTUP
e Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca /
doa dan menjawab salam
Pekanbaru, 2024
Mengetahui
Opserver
i/
W
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

-y wolandag
‘M 2 feeonbacy
G- Sepfanber 204

Nama Observer
Nama Sekolah
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian; berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, pada

tabel hasil pengamatan.

Skor 1 :
Skor 2 :
Skor 3 :

Tidak Terlaksana
Kurang Terlaksana
Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

No Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning Penilaian
(PBL) Keterlaksanaan
1 2 3 4
1 | PENDAHULUAN /
® Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama
2 | KEGIATAN INTI
Orientasi siswa kepada masalah
e Peserta didik membaca artikel mengenai permasalahan v
sehari-hari yang berkaitan dengan lapisan bumi dan bencana %

e Peserta didik mengidentifikasi permasalahan mengenai
artikel yang telah diamati

Mengorganisasikan siswa

e Peserta didik duduk perkelompok sesuai yang telah
ditentukan oleh pendidik

e Peserta didik berbagi peran/tugas dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan solusi masalah yang ada dalam LKPD

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
@ Peserta didik mengumpulkan data dan informasi dari buku
maupun sumber belajar lainnya terkait dengan maten

pembelajaran yaitu zat dan perubahannya
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No

Langkah Model Pembela jaran Problem Based Learning
(PBL)

Penilaian
Keterlaks

1 2 3 4

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya

® Peserta didik masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil analisisnya di depan kelas

® Peserta didik melakukan tanya jawab bersama kelompok
yang sedang presentasi di bawah pengawasan pendidik

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

® Peserta didik dibantu pendidik meyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan

PENUTUP

® Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca

doa dan menjawab salam

v

4
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LENMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNY A

Nama Observer -y WUM{!’[««QH.
Nama Sekolah MEHN 2 Mﬂﬂbaﬂ)
Hari/Tanggal P2 g{ﬁu\,ﬂqu 1014

Petunjuk pengisian; berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati, pada
tabel hasil pengamatan.

Skor | : Tidak Terlaksana

Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

No | Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning Penilaian
(PBL) Keterlaksanaan
1 2 8 4
1 | PENDAHULUAN P

e Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama

2 | KEGIATAN INTI
Orientasi siswa kepada masalah

e Peserta didik membaca artikel mengenai permasalahan v
sehari-hari yang berkaitan dengan lapisan bumi dan bencana /
e Peserta didik mengidentifikasi permasalahan mengenai
artikel yang telah diamati

Mengorganisasikan siswa

» Peserta didik duduk perkelompok sesuai yang telah
ditentukan oleh pendidik

 Peserta didik berbagi peran/tugas dalam kelompoknya untuk v
menyelesaikan solusi masalah yang ada dalam LKPD

\

‘ Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
{ ® Peserta didik mengumpulkan data dan informasi dari buku v/
| maupun sumber belajar lainnya terkait dengan materi
| pembelajaran yaitu zat dan perubahannya
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g2 2. Ul Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya
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LAMPIRAN B
B.1. INSTRUMEN SOAL

B.2. RUBRIK
B.3. VALIDASI OLEH AHLI

B.4. SOAL PRETEST DAN POSTTEST
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LAMPIRAN B.1
KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI

ZAT DAN PERUBAHANNYA

Identitas Sekolah : MTsN 2 Pekanbaru

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Materi Pelajaran  : Zat dan Perubahannya
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada
data secara digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data
sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)
3.7 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, serta membedakan perubahan fisik dan kimia

4.7 Peserta didik mampu menganalisis data dan informasi mengenai sifat dan karakteristik zat, serta membedakan

perubahan fisika dan kimia
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Indikator Sub Validasi
Keterampilan | Keterampilan | ndijkator Soal Butir Soal Kunci Jawaban s TS
Argumentasi Argumentasi

limah Iimiah
Claim Claim Mendefinisikan |1.Sebutkan sifat-sifat zat | Bentuknya tetap dengan
(Pernyataan): (Pernyataan) tentang sifat padat beserta contoh? partikelnya yang sangat teratur
Membuat klaim/ wujud zat dan memiliki ikatan yang sangat
pernyataan sesuai kuat satu sama lain, dan
dengan berdekatan. Contohya kayu, besi,
permasalahan batu, es batu.
Claim Menjelaskan 2. Jelaskan bagaimana | Perubahan wujud zat dari cair ke
Evidence (Data): | (Pernyataan) | perubahan perubahan wujud zat | gas terjadi ketika zat tersebut
Menyertakan wujud zat dari cair ke gas? Buatlah | encapai  titik  didih  dan
data dan Evidence deng_an pernyataan, | o enerima cukup energi untuk
. bukti, dan pembenaran . . .
menganalisis data | (Data) yang mendukung! mengatasi gaya tarik menarik
untuk antar molekul. (C)
mendukung Warrant Ketika air dipanaskan hingga air
klaim. (Penjelasan) mendidih dari munculnya
gelemung air yang naik ke
Warrant permukaan, dan akan berubah
(Pembenaran): menjadi uap. (E)

Menjelaskan
hubungan Antara
pernyataan dan
bukti.

Perubahan wujud zat dari cair ke
gas memerlukan energi. Pada titik
didih, energi panas yang
diberikan  kepada zat cair
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menyebabkan molekul-
molekulnya bergerak lebih cepat
dan akhirnya cukup kuat untuk
mengatasi gaya tarik menarik
antar molekul, sehingga mereka
dapat terlepas dan berubah
menjadi gas. (W)

Claim
(Pernyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran/
alasan)

Menganalisis
Perubahan
wujud zat

3. Lilin

padat yang
dipanaskan akan
berubah menjadi cairan.
Jelaskan  apakah ini
merupakan  perubahan
fisika atau  kimia?
Dengan pernyataan,
bukti, dan alasan yang
mendukung!

Perubahan lilin padat menjadi
cair saat dipanaskan adalah
perubahan fisika. (C)

Lilin padat dan lilin cair memiliki
komposisi kimia yang sama.
Proses mencairnya lilin dapat
dibalik dengan mendinginkan

lilin cair sehingga kembali
menjadi padat tanpa perubahan
kimia. (E)

Perubahan fisika adalah

perubahan yang tidak mengubah
identitas kimia suatu zat, hanya
keadaan fisiknya yang berubah.
Dalam kasus ini, lilin sebagai zat
padat berubah menjadi cair tanpa
perubahan dalam struktur
molekul atau komposisi
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kimianya. (W)
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Claim

(Pernyataan)

Menganalisis
siklus
perubahan
wujud zat

4. Perhatikan
berikut

5/,‘&
N\
-
Jabarkan setiap proses
yang terjadi pada gambar

gambar

di atas dan berikan
contoh!

kemukakan pendapatmu
dengan pernyataan, bukti,
dan alasan yang
mendukung!

Padat > cair : mencair
Cair > padat : membeku
Cair > gas : menguap
Gas > cair : mengembun
Padat > gas : menyublim
Gas > padat : mengkristal. (C)
1. Mencair

2. Membeku

3. Menguap

4. Mengembun

5. Menyublim

6. Mengkristal. (E)

Contoh  mencair: es yang
didiamkan

Contoh membeku: air yang
dimasukkan dalam freezer
Contoh  menguap: air yang
dipanaskan

Contoh mengembun: embun di
pagi hari

Contoh menyublim: kapur barus
menjad gas

Contoh mengkristal:
terbentuknya salju.(W)
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Claim Menganalisis 5. Perhatikan gambar | Besi yang berkarat tidak dapat
(Pernyataan) | perubahan yang | _berikut kembali ke bentuk yang semula
terjadi pada dan dari perubahan wujud benda
Evidence benda ini termasuk ke dalam perubahan
(Data) T s kimia. (C)
Dri gambar di atas | Berdasarkan dari gambar besi
Warrant mengapa besi bisa | berkarat, terlihat bahwa besi yang
(alasan/Pembe berkarat, apakah besi | terpapar air dan udara
naran) tersebut dapat kembali ke | menunjukkan lapisan karat yang
bentuk semula, | Jelas. (E)
kemukakan pendapatmu Karat terbentuk ketika besi
dengan pernyataan, bukti, | bereaksi dengan oksigen dan air,
dan alasan yang | Proses ini mempercepat korosi
mendukung! pada besi karena air bertindak
sebagai mediator untuk reaksi
kimia. (W)
Claim Mengelompok- | 6. Perhatikan  sifat-sifat | Menunjukkan sifat zat padat. (C)
(Pernyataan) | kan sifat suatu zat berikut! Dengan data
zat 1) Volumetetap 11y volume tetap
Evidence 2) Susunan  partikel |5y gysynan partikel teratur
(Data) 3 gg‘:r ik antar 3) Ef;a tarik antar partikelnya
partikelnya kuat |4y jarak antar partikel sangat
Warrant 4) Jara_k antar dekat. (E)
(Pembenaran/ partikel sangat | sifat-sifat yang dijabarkan di
alasan) Ber dasa(:i:ra:t data samping  menggambarkan  zat
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tentukalah sifat zat yang

terbentuk?
pernyataan,

Buatlah
bukti, dan

alasan yang mendukung!

padat daripada zat cair, karena zat
cair memiliki volume tetap namun
bentuk yang tidak tetap dan gaya
tarik yang lebih lemah. (W)

Claim Menganalisis 7. Peristiva mengembun | Uap air yang berubah menjadi
(Pernyataan) | proses terjadi pada uap air | titik-titik air terjadi karena
perubahan yang menjadi fitik-titik | nenyrynan suhu yang
Evidence wujud zat o Men_gapa .h‘?l menyebabkan uap air berubah
(Data) telSr\ji Disa  terjadi? menjadi tetesan air. (C)
Kemukakan '
pendapatmu  dengan | Contoh nyata : embun di pagi
Warrant pernyataan, bukti, dan | hari merupakan bukti fisik dari
(Pembenaran/ alasan yang | proses kondensasi (mengembun).
a|asan) mendukung! (E)
Proses mengembun terjadi saat
uap air di udara melalui
permukaan yang lebih dingin dari
titik embun uap, maka uap air
akan terkondnsasi menjadi titik-
titik air (W)
Claim Mendefinisikan |8. Saat kamu | Air tersebut akan mendidih. (C)
(Pernyataan) | perubahan memanaskan air di atas | Ketika air dipanaskan, suhu air
wujud zat kompor,  apa yang | erys meningkat hingga mencapai
Evidence (Mendidih) terjadi pada air? Lalu | 15000 naga titik ini air mulai
(Data) bagaimana dengan mendidih dan naik kepermukaan
suhunya? Buatlah ) )
dengan  pernyataan, | Yang keluar sebagai uap air.(E)
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Warrant
(Pembenaran/
alasan)

bukti, dan alasan yang
mendukung!

Pemanasan air di atas kompor
menyebabkan transfer energi
panas ke dalam air. Energi panas
ini meingkatkan energi kinetik
molekul-molekul air, membuat
bergerak lebih cepat. (W)
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Claim Menganalisis 9. Mengapa es mencair | Karena adanya peningkatan suhu.
(Pernyataan) | perubahan ketika  dipanaskan? | (C)
wujud zat Kemukakan Titik leleh es adalah 0°C pada
Evidence (Mencair) pendapatmu _gigengan tekanan normal. (E)
(Data) MEIFEIE o - Energi panas yang ditambahkan
pernyataan, bukti, dan
alasan yang | Pada es menyebabkan
Warrant mendukung! peningkatan energi dalam es. (W)
(Pembenaran/
alasan)
Claim Menjelaskan 10. Fikar memasak nasi | Nasi menjadi basi karena adanya
(Pernyataan) | perubahan untuk  makan malam, | perubahan secara kimia yang
kimia namun — nast yang | disebabkan oleh aktivitas
(Eg;c:z)nce g;ﬂ:;?ﬁ sghinggtgzrrt]i):jf_:li enzimatik dan _ mikroorganisme
habis, nasi yang tersisa y?‘”%l mengura!kan komponen
diletakkan ~di dalam | kimia dalam nasi. (C)
Warrant wadah dan fikar tidak | Nasi menjadi basi ditandai
(Pembenaran/ ingat melihat nasi yang | dengan perubahan bentu dan bau.
a|asan) telah didiamkan (E)
tersebut, setela_h dilihat | Nasi yang menjadi basi tidak
ternyata nasi  telah

berubah menjadi basi.
Mengapa hal tersebut

dapat terjadi?
kemukakan
pendapatmu dengan

pernyataan, bukti, dan
alasan yang

dapat kembali lagi ke bentuk
mulanya karena terjadi perubahan
zat secara kimia. (W)
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| mendukung!
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Claim Menganalisis 11. Cermatilah fenomena | Yang terjadi adalah proses
(Pernyataan) | fenomena yang berikut:  Saat udara | mengembun di mana uap air di
berkaitan lembap yang dingin | yqara berubah menjadi titik air
Evidence dengan proses bertemu dengan ketika  bersentuhan  dengan
permukaan kaca yang o
(Data) mengembun lebih dingin, permukaan yang lebih dingin. (C)
terbentuklah tetesan air | Ketika udara lembap yang dingin
Warrant pada permukaan kaca | bertemu dengan permukaan kaca
(Pembenaran/ tersebut. Mengapa hal | yang lebih dingin, terbentuk
alasan) tersebut dapat terjadi? | tetesan air pada kaca tersebut.
kemukakan Udara mengandung uap air yang
pendapatmu. — dengan | 1 torlinat. (E)
pernyataan, bukti, dan
alasan yang Mengembun  adalah  proses
mendukung! perubahan fisik di mana uap air
berubah menjadi air cair tanpa
mengubah struktur kimia molekul
air (H20). Proses ini terjadi
ketika ~ suhu  udara  yang
mengandung uap air turun di
bawabh titik embun, menyebabkan
uap air kehilangan energi panas
dan berubah menjadi cairan. (W)
Claim Menganalisis 12. Mica melihat Karbon | Penyubliman dry ice adalah
(Pernyataan) | proses dioksida padat (dry | perubahan fisik. (C)
menyublim ice) yang menyublim | arhon dioksida berubah dari
Evidence di  udara terbuka, padat langsung menjadi gas,

Jelaskanlah bagaimana
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(Data)

Warrant
(Pembenaran/
alasan)

proses  penyubliman
tersebut dapat terjadi!
kemukakan

pendapatmu  dengan
pernyataan, bukti, dan
alasan yang
mendukung!

molekul CO; tetap sama. (E)
Penyubliman adalah perubahan
fisik karena hanya wujud zat
yang berubah dari padat menjadi
gas. (W)

Menganalis
perubahan
wujud zat

13.

Perhatikan perubahan
zat berikut

1) Air yang disimpan
dalam freezer

2) Es kering yang
diletakkan di ruang
terbuka

3) Es krim yang
berada di atas meja

4) Air panas yang
berada dalam kemasan
tertutup.

Tuliskan contoh
peristiwva  perubahan
wujud benda dari padat
menjadi gas. Buatlah
argumen ilmiah yang
mencakup claim,
evidence, dan warrant.

Es kering yang diletakkan di

ruang terbuka mengalami
perubahan fase dari padat
menjadi gas melalui proses
sublimasi. (C)

Saat es kering (karbon dioksida
padat) diletakkan di ruang
terbuka, ia tidak mencair seperti
air es, melainkan langsung
berubah menjadi gas karbon
dioksida. (E)

Es kering adalah bentuk padat
dari karbon dioksida (CO; ).
Pada tekanan atmosfer normal,
karbon dioksida tidak mengalami
fase cair saat suhu meningkat.
Sebaliknya, ia langsung berubah
dari fase padat ke fase gas
melalui proses yang disebut
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sublimasi. (W)
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Claim
(Pernyataan)

Evidence
(Data)

Warrant
(Pembenaran/
alasan)

Menganalis
perubahan
secara fisika

14. Perhatikan perubahan
wujud benda berikut!
1) Kertas origami

digunting

2) Beras menjadi nasi

3) Kayu dibuat

menjadi kursi

4) Es mencair

5) Besi bekarat
Dari data di atas manakah
yang termasuk ke dalam
perubahan fisika?
Kemukakan pendapatmu
dengan pernyataan, bukiti,
dan alasan yang
mendukung!

Yang menyatakan perubahan
fisika yaitu nomor 1, 3, dan 4.
(©€)

Kertas origami digunting: tanpa
perubahan pada struktur fisiknya.
Beras menjadi nasi: melibatkan
perubahan kimia. Kayu dibuat

menjadi  kursi: Kayu diubah
bentuknya menjadi kursi melalui
proses pemotongan dan

penggabungan Yyang umumnya
melibatkan perubahan fisik. Es
mencair: Es berubah dari bentuk
padat menjadi cairan air. Besi
berkarat: Besi berubah menjadi
karat melalui reaksi kimia dengan
oksigen di udara. (E)

Perubahan fisika adalah
perubahan yang tidak
menghasilkan zat yang baru. (W)
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Claim Menganalis 15. Seorang guru | Pemanasan menyebabkan zat
(Pernyataan) | perubahan mengklaim bahwa | padat (es) berubah meenjadi cair
wujud zat LI (air). (C)

Evidence menyebabkan_zat_ pad.at Ketika es dipanaskan, es mulai
(Data) SERSPREgIecl calr. mencair dan setelah beberapa
Untuk mendukung

klaim hal ini, ia | Waktu, seluruh es berubah
Warrant melakukan percobaan | menjadi air pada suhu 0°c. (E)
(Pembenaran/ dengan memanasakan | Proses perubahan wujud dari
alasan) es dan mengamati | padat ke cair terjadi karena

perubahan — wujudnya | nemanasan memberikan energi

Zenjad' air. termal kepada molekul zat padat.

pa klaim yang

diajukan guru (W).

mengenai  perubahan

wujud zat? Sebutkan

evidence yang

mungkin diperoleh dari

percobaan? Apa alasan

yang menghubungkan

evidence tersebut

dengan klaim yang

diajukan guru?
Claim Menganalisis 16. Ketika air dimasukkan | Air berubah menjadi es adalah
(Pernyataan) | perubahan ke  dalam  freezer | proses membeku yang dimana

wujud zat hingga mencapai suhu | cajran berubah menjadi  padat.

Evidence 0°C atau lebih rendah, ©)

air berubah menjadi es,
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(Data) mengapa hal tersebut | Ketika air didinginkan hingga
dapat terjadi? mencapai suhu 0°C atau lebih
Warrant Buatlah argumen ilmiah | yengan, air berubah menjadi es.
(Pembenaran/ yang mencakup claim, | Ajr (H20) dalam bentuk cair
alasan) evidence, dan warrant | perypah menjadi bentuk padat
tentang proses membeku | (gq) saat suhu turun di bawah titik
beku. (E)
Membeku adalah perubahan fisik
karena hanya wujud zat yang
berubah dari cair menjadi padat.
(W)
Claim Menganalisis 17. Mengapa balon yang | Balon yang diisi dengan gas
(Pernyataan) | sifat zat (zat diisi  dengan  gas | helium dapat terbang ke atas
gas) helium dapat terbang | arena densitas helium lebih
Evidence ke , atas sementara | o yah dibandingkan  dengan
(Data) Raloy L Jyang Q||5| densitas udara biasa. (C)
dengan udara biasa ) T ERE A )
tidak dapat terbang? Helium memiliki densitas sekitar
Warrant Buatlah argumen ilmiah | 0.178 g/L, sedangkan densitas
(Pembenaran/ yang mencakup | udara (yang sebagian besar terdiri
alasan) pernyataan, bukti, dan | dari nitrogen dan oksigen) adalah

alasan yang mendukung!

sekitar 1.225 g/L pada kondisi
standar. Ketika balon diisi dengan
helium, berat jenis keseluruhan
balon menjadi lebih ringan
dibandingkan dengan udara di
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sekitarnya. (E)
Karena helium memiliki densitas
lebih rendah, balon yang diisi

dengan helium memiliki berat
jenis keseluruhan yang lebih
rendah  dibandingkan  dengan
udara sekitarnya. (W)
Claim Menganalisis 18. Mengapa buah apel | Buah apel vyang dibiarkan
(Pernyataan) | perubahan yang sudah dikupas | ditempat terbuka akan berubah
kimia lalu dibiarkan  di | \yarna menjadi cokelat
Evidence tempat - yang terbuka dikarenakan buah  mengalami
(Data) bisa berubah | | sidasi. (C)
warnanya?  Jelaskan ' ) )
berdasarkan perubahan | Paparan  oksigen dari udara
Warrant kimia yang terjadi! | menyebabkan  oksidasi  pada
(Pembenaran/ Buatlah argumen | komponen kimia dalam buah,
alasan) iimiah yang mencakup | seperti polifenol dan lipid, yang
pernyataan, bukti, dan | mengakibatkan perubahan warna.
alasan yang
mendukung! () . i i
Reaksi ini dikenal sebagai reaksi
pencoklatan  enzimatis, dan
umum terjadi pada buah dan
sayuran setelah terpapar udara.
(W)
Claim Menganalisis 19. Mengapa mentega | Mentega yang dibiarkan di suhu
(Pernyataan) | perubahan yang dibiarkan di suhu | ruangan berubah dari padat

ruangan berubah dari
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wujud zat padat menjadi cair? | menjadi cair karena adanya
Evidence (mencair) Jelaskan  berdasarkan | penambahan energi panas yang
(Data) perubahan wujud  zat | enyehabkan perubahan fase dari
yang terjadi! .
padat ke cair. (C)
Kemukakan pendapatmu
Warrant denaan bernvataan. bukti Pada suhu ruangan, yang
(Pembenaran/ i a7 ’ ' | biasanya sekitar 25°C atau lebih
dan alasan yang | . .
alasan) tinggi, mentega menyerap panas
mendukung! . . .
dari lingkungan sehingga
suhunya meningkat. (E)
Mentega, yang terdiri dari lemak
dan air, berada dalam keadaan
padat pada suhu di bawah titik
lelehnya. Ketika mentega
diletakkan di suhu ruangan, yang
biasanya berada di atas 25°C, ia
menyerap energi panas dari
sekitarnya. (W)
Claim Menganalisis 20. Mengapa es di Kutub | Es di Kutub Utara tetap membeku
(Pernyataan) perubahan Utara tetap membeku | meskipun mendapatkan sinar
wujud zat mesklpunk _ matahari karena sinar matahari
Evidence (membeku) mendapgt an sinar mencapai permukaan dengan
matahari selama
(Data) sebagian besar musim sudut.yang sangat rendah.(.C)
panas? Meskipun suhu udara di kutub
Warrant Kemukakan —pendapatmu | utara mencapai 0°C atau lebih
(Pembenaran/ dengan pernyataan, bukti, | tinggi selama musim panas,
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alasan)

dan alasan
mendukung!

yang

volume es yang tersisa tetap
signifikan dan sebagian besar es
tidak mencair.(E)

Kutub Utara terletak pada garis
lintang yang sangat tinggi, yang
berarti bahwa sinar matahari
mencapai permukaan dengan
sudut yang sangat rendah, bahkan
selama bulan-bulan musim panas
ketika matahari tidak pernah
terbenam. (W)
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LAMPIRAN B.2
RUBRIK PENILAIAN KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI
ILMIAH SISWA PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

128

No JAWABAN Skor
Indikator Argumentasi limiah
Claim Evidence Warrant
1-3 1-3 1-4

I Bentuknya  tetap 10
dengan partikelnya
yang sangat teratur
dan memiliki
ikatan yang sangat
kuat satu sama
lain, dan
berdekatan.

Contohya  kayu,
besi, batu, es batu.

2. Perubahan wujud | Ketika air | Perubahan wujud zat 10
zat dari cair ke gas | dipanaskan hingga | dari cair ke gas
terjadi ketika zat | air mendidih dari | memerlukan energi.
tersebut mencapai | munculnya Pada titik  didih,
titik didih  dan | gelemung air yang | energi panas Yyang
menerima  cukup | naik ke permukaan, | diberikan kepada zat
energi untuk | dan akan berubah | cair menyebabkan
mengatasi gaya | menjadi uap. molekul-molekulnya
tarik menarik antar bergerak lebih cepat
molekul. dan akhirnya cukup

kuat untuk mengatasi
gaya tarik menarik
antar molekul,
sehingga mereka
dapat terlepas dan
berubah menjadi gas.

3. Perubahan lilin | Lilin padat dan lilin | Perubahan fisika | 10
padat menjadi cair | cair memiliki | adalah perubahan
saat  dipanaskan | komposisi kimia | yang tidak mengubah
adalah perubahan | yang sama. Proses | identitas kimia suatu
fisika. mencairnya lilin | zat, hanya keadaan

dapat dibalik | fisiknya yang
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dengan

mendinginkan lilin
cair sehingga
kembali menjadi
padat tanpa

perubahan kimia.

berubah. Dalam kasus
ini, lilin sebagai zat
padat berubah
menjadi cair tanpa
perubahan dalam
struktur molekul atau
komposisi kimianya

Padat > cair
mencair

Cair >  padat:
membeku

Cair > gas:
menguap

Gas > cair
- mengembun
Padat > gas:
menyublim

Gas >  padat:
mengkristal

1. Mencair

2. Membeku
3. Menguap

4. Mengembun
5. Menyublim
6. Mengkristal

Contoh mencair: es
yang didiamkan
Contoh membeku: air
yang dimasukkan
dalam freezer

Contoh menguap: air
yang dipanaskan
Contoh mengembun:
embun di pagi hari
Contoh  menyublim:
kapur barus menjad
gas

Contoh  mengkristal:
terbentuknya salju

10

Besi yang berkarat
tidak dapat
kembali ke bentuk
yang semula dan
dari perubahan
wujud benda ini
termasuk ke dalam
perubahan kimia.

Berdasarkan  dari
gambar besi
berkarat, terlihat
bahwa besi yang
terpapar air dan
udara menunjukkan
lapisan karat yang
jelas.

Karat terbentuk ketika
besi bereaksi dengan
oksigen dan air,
Proses ini
mempercepat  korosi
pada besi karena air
bertindak sebagai
mediator untuk reaksi
Kimia.

10

Menunjukkan sifat
zat padat.

Dengan data

1) Volume tetap

2) Susunan
partikel teratur

3) Gaya tarik
antar
partikelnya
kuat

Jarak antar partikel

sangat dekat.

Sifat-sifat yang
dijabarkan di samping
menggambarkan  zat
padat daripada zat
cair, karena zat cair
memiliki volume
tetap namun bentuk
yang tidak tetap dan
gaya tarik yang lebih
lemah.

10

Uap air yang
berubah  menjadi

Contoh  nyata
embun di pagi hari

Proses  mengembun
terjadi saat uap air di

10
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titik-titik air terjadi | merupakan bukti | udara melalui
karena penurunan | fisik dari proses | permukaan yang lebih
suhu yang | kondensasi dingin  dari titik
menyebabkan uap | (mengembun) embun uap, maka uap
air berubah air akan terkondnsasi
menjadi tetesan air menjadi titik-titik air
8. Air tersebut akan | Ketika air | Pemanasan air di atas 10
mendidih. dipanaskan, suhu air | kompor menyebabkan
terus meningkat | transfer energi panas
hingga  mencapai | ke dalam air. Energi
100°C, pada titik ini | panas ini
air mulai mendidih | meingkatkan  energi
dan naik | kinetik molekul-
kepermukaan yang | molekul air, membuat
keluar sebagai uap | bergerak lebih cepat
air
9. Karena adanya | Titik leleh es adalah | Energi panas Yyang 10
peningkatan suhu. | 0°C pada tekanan | ditambahkan pada es
normal. menyebabkan
peningkatan  energi
dalam es
10. | Nasi menjadi basi | Nasi menjadi basi | Nasi yang menjadi 10
karena adanya | ditandai dengan | basi  tidak  dapat
perubahan secara | perubahan bentuk | kembali  lagi ke
kimia yang | dan bau bentuk mulanya
disebabkan  oleh karena terjadi
aktivitas enzimatik perubahan zat secara
dan Kimia
mikroorganisme
yang menguraikan
komponen  kimia
dalam nasi
11. | Yang terjadi | Ketika udara | Mengembun adalah 10
adalah proses | lembap yang dingin | proses perubahan
mengembun di | bertemu dengan | fisik di mana uap air
mana uap air di | permukaan kaca | berubah menjadi air
udara berubah | yang lebih dingin, | cair tanpa mengubah
menjadi titik air | terbentuk tetesan air | struktur Kimia
ketika bersentuhan | pada kaca tersebut. molekul air (H20).
dengan permukaan | Udara mengandung | Proses ini terjadi
yang lebih dingin uap air yang tidak | ketika suhu udara
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terlihat yang mengandung
uap air turun di
bawah titik embun,
menyebabkan uap air
kehilangan energi
panas dan berubah
menjadi cairan

12. | Penyubliman dry | Karbon dioksida | Penyubliman adalah 10
ice adalah | berubah dari padat | perubahan fisik
perubahan fisik. langsung  menjadi | karena hanya wujud

gas, molekul CO; | zat yang berubah dari
tetap sama. padat menjadi gas.

13. |Es kering yang |Saat es kering | Es kering adalah 10
diletakkan di ruang | (karbon  dioksida | bentuk padat dari
terbuka mengalami | padat) diletakkan di | karbon dioksida
perubahan fase | ruang terbuka, ia | (CO, ). Pada tekanan
dari padat menjadi | tidak mencair | atmosfer normal,
gas melalui proses | seperti  air  es, | karbon dioksida tidak
sublimasi melainkan langsung | mengalami fase cair

berubah menjadi | saat suhu meningkat.

gas karbon dioksida. | Sebaliknya, ia
langsung berubah dari
fase padat ke fase gas
melalui proses yang
disebut sublimasi.

14. | Yang menyatakan | Kertas origami | Perubahan fisika | 10
perubahan  fisika | digunting: tanpa | adalah perubahan
yaitu nomor 1, 3, | perubahan pada | yang tidak
dan 4 struktur ~ fisiknya. | menghasilkan zat
1) Kertas origami | Beras menjadi nasi: | yang baru.

digunting melibatkan
3) Kayu dibuat | perubahan  kimia.
menjadi kursi Kayu dibuat
4) Es mencair menjadi kursi: Kayu
diubah  bentuknya
menjadi kursi
melalui proses
pemotongan dan
penggabungan yang

umumnya

melibatkan

perubahan fisik. Es
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mencair: Es berubah
dari bentuk padat
menjadi cairan air.
Besi berkarat: Besi
berubah menjadi
karat melalui reaksi

Kimia dengan
oksigen di udara.

15. | Pemanasan Ketika es | Proses perubahan 10
menyebabkan zat | dipanaskan, es | wujud dari padat ke
padat (es) berubah | mulai mencair dan | cair terjadi karena
meenjadi cair (air) | setelah beberapa | pemanasan

waktu, seluruh es | memberikan  energi
berubah menjadi air | termal kepada
pada suhu 0°C molekul zat padat

16. | Air berubah | Ketika air | Membeku adalah 10
menjadi es adalah | didinginkan hingga | perubahan fisik
proses membeku | mencapai suhu 0°C | karena hanya wujud
yang dimana | atau lebih rendah, | zat yang berubah dari
cairan berubah | air berubah menjadi | cair menjadi padat,
menjadi padat es. Air (H20) dalam | dalam kasus air yang

bentuk cair berubah | membeku,  molekul
menjadi bentuk | H20 dalam air cair
padat (es) saat suhu | menjadi lebih teratur
turun di bawah titik | dan membentuk
beku. struktur Kristal es.

17. | Balon yang diisi | Helium  memiliki | Karena helium 10
dengan gas helium | densitas sekitar | memiliki densitas
dapat terbang ke | 0.178 g/L, | lebih rendah, balon
atas karena | sedangkan densitas | yang diisi dengan
densitas  helium | udara (yang | helium memiliki berat
lebih rendah | sebagian besar | jenis keseluruhan

dibandingkan
dengan  densitas
udara biasa.

terdiri dari nitrogen
dan oksigen) adalah
sekitar 1.225 g/L
pada kondisi
standar. Ketika
balon diisi dengan
helium, berat jenis
keseluruhan  balon
menjadi lebih
ringan dibandingkan

yang lebih rendah
dibandingkan dengan
udara sekitarnya.
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dengan udara di

sekitarnya.

18. | Buah apel vyang | Paparan oksigen | Reaksi ini dikenal 10
dibiarkan ditempat | dari udara | sebagai reaksi
terbuka akan | menyebabkan pencoklatan
berubah warna | oksidasi pada | enzimatis, dan umum
menjadi  cokelat | komponen  kimia | terjadi pada buah dan
dikarenakan buah | dalam buah, seperti | sayuran setelah
mengalami polifenol dan lipid, | terpapar udara
oksidasi yang

mengakibatkan
perubahan warna

19. | Mentega yang | Pada suhu ruangan, | Mentega, yang terdiri 10
dibiarkan di suhu | yang biasanya | dari lemak dan air,
ruangan berubah | sekitar 25°C atau | berada dalam keadaan
dari padat menjadi | lebih tinggi, | padat pada suhu di
cair karena adanya | mentega menyerap | bawah titik lelehnya.
penambahan panas dari | Ketika mentega
energi panas yang | lingkungan diletakkan di suhu
menyebabkan sehingga suhunya | ruangan, yang
perubahan fase | meningkat biasanya berada di
dari padat ke cair atas 25°C, ia

menyerap energi
panas dari sekitarnya.

20. | Kutub Utara tetap | Meskipun suhu | Kutub Utara terletak 10

membeku
meskipun
mendapatkan sinar
matahari  karena
sinar matahari
mencapai
permukaan dengan
sudut yang sangat
rendah

udara di kutub utara
mencapai 0°C atau
lebih tinggi selama

musim panas,
volume es yang
tersisa tetap
signifikan dan

sebagian besar es
tidak mencair

pada garis lintang
yang sangat tinggi,
yang berarti bahwa
sinar matahari
mencapai permukaan
dengan sudut yang
sangat rendah, bahkan
selama  bulan-bulan
musim panas ketika
matahari tidak pernah
terbenam
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Aspek Kriteria dan Skor
1 2 3 4
Claim Claim tidak tepat | Claim kurang Claim tepat -
Tepat
Evidence | Data tidak Data kurang Data -
sesuai dengan mendukung claim mendukung
claim claim
Warrant | Tidak terdapat Wg Warrant tidak Warrant Warrant
menghubungkan menghubungkan | menghubungkan
antara data dan claim | antara data dan | antara data dan
claim claim

134




LAMPIRAN B.3

Identitas Sekolah
Mata Pelajaran
Materi Pelajaran

Kelas/Semester

KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA
PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

: MTsN 2 Pekanbaru
: Ilmu Pengetahuan Alam
: Zat dan Perubahannya

: VII/Ganyjil

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
1. Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara
digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data sekunder, serta menggunakan

pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)
3.7 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristuk zat, serta membedakan perubahan fisik dan kimia

4.7 Peserta didik mampu memproses, menganalisis data dan informasi mengenai sifat dan karakteristik zat, serta membedakan
perubahan fisik dan kimia

Indikator Sub Validasi——;
Keterampilan | Keterampilan | jpgikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban S TS
Argumentasi Argumentasi

Ilmah Ilmiah S
Claim Claim Mendefinisikan | 1.Jelaskan sifat-sifat zat padat | Bentuknya tetap dengan partikelnya yang | 1
(Pernyataan): (Pernyataan) tentang sifat beserta contoh? sangat teratur dan memiliki ikatan yang | |
Membuat klaim/ wujud zat sangat kuat satu sama lain, dan berdckatan ‘
pernyataan sesuai Contohya kayu, besi, batu, es batu. i
dengan Claim Menjelaskan 2. Jelaskan bagaimana | Perubahan wujud zat dari cair ke gas terjadi [ /
permasalahan (Pernyataan) perubahan perubahan wujud zat dan | ketika zat tersebut mencapai titik didih dan ‘ I
Evidence (Data): Evidence wujud zat cair ke gas? Buatlah dengan | menerima cukup energi untuk mengatasi i




Menyertakan
data dan
menganalisis data
untuk
mendukung
klaim.

Warrant
(Pembenaran):
Menjelaskan
hubungan Antara
pemnyataan dan
bukti.

(Data)
Warrant
(Pembenaran)

pernyataan,
pembenaran
mendukung!

bukti,
yang

dan

gaya tarik menarik antar molekul. ©)

Ketika air dipanaskan hingga mencapai
suhu 100°C pada tekanan atmosfer, air
mulai mendidih dan berubah menjadi uap.
Selama proses ini, energli panas yang
diterima oleh air digunakan untuk
memutuskan ikatan antar molekul air
schingga mereka dapat bergerak bebas
sebagai gas. (E)

Perubahan wujud zat dari cair ke gas
memerlukan energy. Pada titik didih, energi
| panas yang diberikan kepada zat cair
menyebabkan molekul-molekulnya
| bergerak lebih cepat dan akhirnya cukup
| kuat untuk mengatasi gaya tarik menarik
; antar molekul, sehingga mereka dapat
| terlepas dan berubah menjadi gas. (W)
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Claim
(Pemyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran)

Menganalisis
Perubahan
wujud zat

3.Lilin padat yang dipanaskan

akan  berubah  menjadi
cairan. Jelaskan apakah ini
merupakan perubahan fisika
atau kimia? Dengan
pernyataan,  bukti, dan
pembenaran yang
mendukung!

| hanya keadaan fisiknya yang berubah |

| Perubahan lilin padat menjadi cair saat
dipanaskan adalah perubahan fisika. (C)

Lilin padat dan lilin cair memiliki
komposisi kimia yang sama. Proses
mencairnya liln  dapat dibalik dengan
mendinginkan lilin cair sehingga kembali
menjadi padat tanpa perubahan kimia. (E)

Perubahan fisika adalah perubahan yang

tidak mengubah identitas kimia suatu zat, |




Dalam kasus ini, lilin sebagai zat padat |

berubah menjadi cair tanpa perubahan
dalam struktur molekul atau komposisi
kimianya. (W)
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Claim Menganalisis 4. Perhatikan gambar berikut | 1. Mencair {
(Pemyataan) siklus P E.:’ N 2. Membeku : o
perubahan /4 3\ \ 3. Menguap ! 1
wujud zat ke L ¥ 4. Mengembun | :
l:""}‘ 5 E’ 5. Menyublim i ‘,
Kemukakan pendapatmu | 6. Mengkristal. (C) ! |

setiap proses yang terjadi

pada gambar di atas'

Dengan pernyataan, bukti, dan
pembenaran yang mendukung!

Dengan diagram didapat bahwa fase padat
ke cair yaitu mencair. Fase cair ke padat
yaitu membeku. Fase cairr ke gas yaitu
menguap. Fase gas ke car vaitu
mengembun. Fase padat ke gas
menyublim. Fase gas ke padat
mengkristal. (E)

yaitu

Mencair adalah proses perubahan fase dan
padat menjadi cair. Membeku adalah proses
perubahan fase dari cair menjadi padat
Menguap adalah proses perubahan fase dan

vaitu |

cair menjadi gas. Mengembun adalah proses i

perubahan fase dan gas menjadi cair

Menyublim adalah proses perubahan fase |
langsung dari padat ke gas tanpa melalur |

fase car. Mengknstal adalah proses
perubahan fase dan cawr menjadi padat

dengan pembentukan struktur knstal vang |

teratur. (W)
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Be?_i'zmg berkarat udak dapat kembah ke

Clarm | Mengmmlis—is_ 5. Perhatikan gambar berikut ‘ [ |
(Pemyataan) perubahan yang y "M bentuk yang semula dan dan perubahan ] ! i
Evidence terjadi pada . Sy wujud benda i termasuk ke dalam | { I
(Data) benda perubahan kimia. (C) | l !
Warrant 3 : |
Dari gambar di atas mengapa i = | |
(Pembenaran) besi bisa besikarat, apaksh besi Dnl_am gambar besi berkarat, terlihat bahwa | 1
tersebut dapat kembah ke besi .yang tex?papar a dan — e =
bentuk semula, kemukakan menunjukkan lapisan karat yang jelas. (E) l
pendapatmu dengan | ) ) |
pernyataan, bukti, dan knr?l terbentuk ketika besxl §ereaks: dengan |
pembenaran yang oksngfn dan arr, ?roses ni mempersepat ‘
mendukung! korosi pa@ besi karena air benmdak.
sebagai mediator untuk reaksi kimia. (W) | |
Claim Mengelompok- [6. Perhatikan = sifat-sifat zat | Menunjukkan sifat zat padat. (C) | |
(Pernyataan) | kan sifat suatu berikut! ;
Evidence zat 1) Volume tetap Dengan data f
(Data) 2) Susunan partikel [1) Volume tetap 1‘ {
Warrant teratur 2) Susunan partikel teratur |V ‘
(Pembenaran) 3) Gaya tarik  antar |3) Gaya tarik antar partikelnya kuat | 1
partikelnya kuat 4) Jarak antar partikel sangat dekat. (E) i }
4) Jarak antar partikel i |
sangat dekat Sifat-sifat yang dijabarkan di samping {
Berdasarkan  data tersebut, | menggambarkan zat padat daripada zat carr, [ f
termasuk ke dalam sifat zat |karena zat cair memiliki volume tetap : f
apa? Buatlah pemyataan, |namun bentuk yang tidak tetap dan gaya | '
bukti, dan pembenaran yang |tarik yang lebih lemah. (W) I |
mendukung! ! 3 :
Claim Menganalisis 7. Menyublim merupakan | Uap air yang berubah menjadi ttik-ttik air ‘ !
(Pernyataan) proses peristiwa perubahan wujud | karena terjadi penurunan suhu vang i
Evidence perubahan dari gas menjadi padat. | menyebabkan uap air berubah langsung |
(Data) wujud zat Peristiwa menyublim | menjadi cairan. (C) | [
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@ Warrant terjadi pada uap air yang o ‘ ]

o E : (Pembenaran) menjadi  titik-tink  air. | Uap air terbentuk dari air yang menguap |
5o a2 Mengapa hal tersebut bisa | (E)
= 3 3 terjadi? Kemukakan ;
% B o pendapatmu dengan | Proses menyublim yang terjadi pada uap air |
3 5 o pernyataan, bukti, dan | menjadi titik-titik air discbabkan oleh
2 =D pembenaran yang | penurunan suhu di lingkungan sekitar (W)
& D 3 mendukung!
s 23
5 B
: : Claim Mendefinisikan |8, Jika kamu menuangkan air | Air tersebut akan mendidih. (C) I i o
L= i: (Pernyataan) | perubahan ke dalam panci dan E |
__ o g Evidence wujud zat memanaskannya di atas ‘ Air mulai mendidth pada suhu 100°C,
—: 5 (Data) (Mendidih) ‘ kompor, ketika air tersebut |keu'ka air dipanaskan energi  panas |
- o Warrant dipanaskan, apa  yang | ditransfer ke molekul-molekul air. (E) | Vv
& : (Pembenaran) terjadi?buatlah dengan ‘
= 2 pemnyataan, bukti, dan | Pemanasan air di  atas  kompor |
- @ pembenaran yang | menycbabkan transfer energi panas ke |
E :— mendukung' ;dalam air. Energi pEnas ini meingkatkan
= o | energt  kinetik  molekul-molekul  arr, }
tn S | membuat mereka bergerak lebth cepat. (W)
7;_ Claim | Menganalisis 9. Mengapa es mencair ketika ‘ Karena adanya peningkatan suhu (C) B
& (Pemnyataan) | perubahan | dipanaskan?  Kemukakan ‘ i
o Evidence | wujud zat | pendapatmu dengan | Tk leleh es adalah 0°C pada tekanan 1/
S ; (Data) | (Mencair) | menyertakan  pernyataan, | normal (E) {

\ | Warrant | | bukti, dan pembenaran [ |
' | (Pembenaran) ’ | yang mendukung! | Energi panas yang ditambahkan pada es

menyebabkan peningkatan energi kinetik

? 1
| |
! molcku-molekul dalam es (W)

|

|

|

|

| |

| |

| |
| | |

| | R udiic sk Sl
;(,'Ialm | Menjelaskan {10. Fikar memasak nasi untuk | Nasi menjadi basi (busuk) karena adanya
| (Pemnyataan) | perubahan | makan malam, namun nasi | perubahan secara kimia _1»_2!9_15_&&?#}3_'}‘7&_32”"”_ -
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Evidence kimia yang dimasak  ternyata | oleh © akuvitas  enzimauk  dan |
(Data) berlebih  sechingga udak  mikroorganmsme yang menguratkan
Warrant habis, nasi vang tersisa = komponen kimia dalam nasi (C)
(Pembenaran) diletakkan di dalam
manghok dan fikar udak |Nasi menjadit  basi  disebabkan adanya
ingat mehhat nasi  yang lakti\‘uas enzimatk. ditanda  dengan
telah didiamkan tersebut | perubahan bau dan rasa. (E)
lalu setelah dilihat ternyata ;
nasi telah berubah menjadi ‘ Nasi yang menjadi basi udak dapat kembali
basi (busuk). Mengapa hal | lagi ke bentuk mulanya dan tegadi
tersebut  dapat  terjadi? | perubahan zat secara kimia. (W)
kemukakan  pendapatmu |
dengan pemyataan, buku,
dan  pembenaran  yang |
mendukung!
Claim Menganalisis 1. Berdasarkan fenomena | Yang terjadi adalah proses mengembun di
(Pernyataan) fenomena yang berikut: Saat udara lembap | mana uap air di udara berubah menjadi
Ewvidence berkaitan yang  dingin  bertemu | cairan ketika  bersentuhan  dengan
(Data) dengan proses dengan permukaan kaca | permukaan yang lebih dingin. (C)
Warrant mengembun vang lebih dingin,
(Pembenaran) terbentuklah  tetesan  air | Ketika udara lembap yang dingmn bertemu

pada permukaan  kaca

tersebut.  Mengapa  hal
tersebut  dapat  terjadi?
kemukakan  pendapatmu

dengan pernyataan, buku,
dan  pembenaran  yang
mendukung!

dengan permukaan kaca yang lebth dingin,
terbentuk tetesan air pada kaca tersebut
Udara mengandung uap arr yang tidak
terlihat. (E)

Mengembun adalah proses perubahan fisik
di mana uap air berubah menjadi awr cair

(H-0). Proses ini terjadi ketika suhu udara

yang mengandung uap air ruru‘nAfiQ)‘argh_

tanpa mengubah struktur kimia molekul air |
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utik  embun, menyebabkan uwap ar
kehilangan energi  panas dan berubah
menjadi cairan. (W)
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Claim
(Pemyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran)

Menganalisis
proses
menyublim

12.

3.

Mica melihat  Karbon
dioksida padat (dry ice)
yang menyublim di udara

terbuka, kemukakan
pendapatmu dengan
pernyataan, bukti, dan
pembenaran yang
mendukung!

Perhatikan perubahan zat
berikut

1) Air yang disimpan
dalam freezer
2). Es kering yang

diletakkan di ruang terbuka
3) Es krim yang berada di
atas meja

4) Air panas yang berada
dalam kemasan tertutup.

Contoh peristiwa
perubahan wujud benda
dari padat menjadi gas

adalah? Buatlah argumen
ilmiah  yang mencakup
claim, evidence, dan
warrant.

Penyubliman dry ice adalah perubahan
fisik. (C)

Karbon dioksida berubah dari padat
langsung menjadi gas, molekul CO, tetap

| sama. (E)

Penyubliman adalah perubahan fisik karena
hanya wujud zat yang berubah dari padat
menjadi gas. (W)

Es kering yang diletakkan di ruang terbuka
mengalami  perubahan fase dari padat
menjadi gas melalui proses sublimasi. (C)

Saat es kering (karbon dioksida padat)
diletakkan di ruang terbuka, 1a tidak
mencair seperti air es, melainkan langsung
berubah menjadi gas karbon dioksida. (E)

Es kering adalah bentuk padat dari karbon
dioksida (CO(!). Pada tekanan atmosfer
normal, karbon dioksida tidak mengalami
fase cair saat suhu meningkat. Sebaliknya,
ia langsung berubah dari fase padat ke fase
gas melalui proses yang disebut sublimasi.
W)

—t
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Claim i Mgni:ﬁlléllis 14. Perhatikan pci'ubnh:in Yang menyatakan perubahan fisika yaitu I |
(Pemyataan) perubahan wujud benda berikut! nomor |, 3, dan 4. |
Evidence secara fisika 1) Kertas origami | 1) Kertas origami digunting !
(Data) digunting 3) Kayu dibuat menjadi kursi ‘
Warrant 2) Beras menjadi nasi 4) Es mencair. (C) :
(Pembenaran) 3) Kayu dibuat menjadi |
kursi Kertas origami digunting. tanpa perubahan \
4) Es mencair pada struktur fisiknya. Beras menjadi nasi \’
5) Besi bekarat melibatkan perubahan kimia. Kayu dibuat ;
Dari data di atas manakah | menjadi kursi: Kayu diubah bentuknya
yang termasuk ke dalam | menjadi kursi melalui proses pemotongan
perubahan fisika? Kemukakan | dan  penggabungan yang umumnya
pendapatmu dengan | melibatkan perubahan fisik. Es mencair: Es
pernyataan, bukti, dan | berubah dari bentuk padat menjadi cawran *~
pembenaran yang mendukung' | air. Besi berkarat: Besi berubah menjad:
karat melalui reaksi kimia dengan oksigen
' di udara. (E) _‘
Perubahan fisika adalah perubahan yang
tidak menghasilkan zat yang baru. (W)
Claim Menganalis 15.Lilin yang meleleh saat | Lilin yang meleleh adalah perubahan fisik. |
(Pernyataan) perubahan dinyalakan. (C) ‘
Evidence secara fisika Buatlah argumen ilmiah vang |
| (Data) | mencakup claim, evidence, dan lLilm berubah dan padat menmjadi cairan, |
| Warrant : warrant. ] komposisi kimianya tetap sama. (E) h
| (Pembenaran) | \ f
‘ Meleleh adalah perubahan fisik karena
| hanya wujud zat vang berubah dan padat
\ menjadi cair. (W)
! Claim | Menganalisis 16. Ketika ar didinginkan ' Proses membeku adalah perubahan fisik &i
(Pemmyataan) | perubahan hingga mencapai suhu 0°C | mana cawran berubah menjad: padat tanpa  /
Evidence wujud zat | atau lebih rendah, ar ' mengubah komposisi kimianva. (9
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(Data)
Warrant
(Pembenaran)

berubah menjadi es.
Buatlah argumen ilmiah yang
mencakup claim, evidence,
dan warrant tentang proses
membeku

Ketika air didinginkan hingga mencapai
suhu 0°C atau lebih rendah, air berubah
menjadi es. Air (H20) dalam bentuk cair

berubah menjadi bentuk padat (es) saat suhu ‘

turun di bawah titik beku. (E)

Membeku adalah perubahan fisik karena
hanya wujud zat yang berubah dari cair
menjadi  padat, dalam kasus awr yang
membeku, molekul H20 dalam air cair
menjadi lebih teratur dan membentuk
struktur kristal es. (W)

1
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Claim
(Pernyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran)

Menganalisis
sifat zat (zat
gas)

I7A'l\m,zapa balon yang diisi
dengan gas helium dapat
terbang ke atas sementara
balon yang dusi dengan
udara biasa tidak?

Buatlah argumen ilmiah yang

mencakup pemyataan, bukt,

dan penjelasan'

Balon yang diisi dengan gas helium dapat

| terbang ke atas karena densitas helium lebih

| rendah dibandingkan dengan densitas udara

| biasa. (C)

Helium memiliki densitas sekitar 0.178 g/L,
sedangkan densitas udara (yang sebagian
besar terdin dari nitrogen dan oksigen)
adalah sekitar 1225 g/L pada kondisi
standar. Ketika balon diisi dengan helium,
berat jenis keseluruhan balon menjadi lebih
ringan  dibandingkan dengan udara di
sekitarnya. (E)

Menurut prinsip Archimedes, sebuah benda
yang tenggelam dalam fluida akan
mengalami gaya ke atas yang sama dengan
berat fluida yang dipindahkan oleh benda
tersebut. Karena helum memiliki densitas




lebih rendah, balon yang diisi dengan |

helium memiliki berat jenis keseluruhan
yang lebih rendah dibandingkan dengan
udara sekitarnya. (W)

—

Claim
(Pemnyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran)

Menganalisis
perubahan
kimia

18. Mengapa  buah  yang
dibiarkan terbuka di udara
dalam beberapa hari akan
membusuk? Jelaskan
berdasarkan perubahan
kimia yang terjadi.

Buatlah argumen ilmiah yang

mencakup pernyataan, bukti,

dan pembenaran!

Buah yang dibiarkan terbuka di udara akan
membusuk karena terjadi reaksi kimia
akibat  aktivitas mikroorganisme dan
oksidasi. (C)

Paparan oksigen dari udara menyebabkan
oksidasi pada komponen kimia dalam buah,
seperti  polifenol dan lipid, yang
mengakibatkan perubahan warna, bau, dan
rasa. (E)

Ketika buah terbuka dan terkena udara,
mikroorganisme seperti bakteri dan jamur
mulai mengkolonisasi permukaan buah.
Mikroorganisme ini memanfaatkan nutrisi
dalam buah, seperti gula dan asam organik,
dan  mengubahnya melalui  proses
fermentasi dan respirasi menjadi senvawa
lain, seperti alkohol, asam organik
(misalnya, asam asetat), dan gas karbon
dioksida. (W)

Claim
(Pernyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran)

Menganalisis
perubahan
wujud zat
(mencair)

19. Mengapa mentega yang
dibiarkan di suhu ruangan
berubah dari padat menjadi
cair? Jelaskan berdasarkan
perubahan wujud zat yang
terjadi.

Mentega yang dibiarkan di suhu ruangan
berubah dari padat menjadi cair karena
adanya penambahan energi panas yang
menyebabkan perubahan fase dan padat ke
cair. (C)
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c 23 % [ 1 [Kemukakan  pendapatmu | Pada suhu ruangan, yang biasanya sekatar
5 -_,'j =1~ dengan pernyataan, bukti, dan 25 C atau lebih tinggi. mentega menyerap
C = pembenaran yang mendukung! | panas dan hngkungan sehingga subunya
3 meningkat. (E) |
'_‘ i | Mentega, yang terdin dan lemak dan arr, |
- = ' berada dalam keadaan padat pada suhu di ; }
& 3 | bawah uuk lelehnya Ketika mentega | \
e diletakkan di subu ruangan. yang biasanya | ‘
; D ' berada di atas 25°C, 1:a menyerap energi ; | i
< L panas dan sekitarnya. (W) | | \
@ Claim Menganalisis 20. Mengapa Kutub Utara tetap  Kutb Utara tetap membeku mc-SLIp_ulvl-T 1 —1!
5 (Pernyataan) perubahan membeku meskipun  mendapatkan  smar  matahan  selama | .
5 _: Evidence wujud zat mendapatkan sinar  sebaman besar musim panas karena sudut ! {
= ‘:‘ (Data) (membeku) matahan selama sebagian | rendah sinar matahan dan albedo tinggi es ! '
= o Warrant besar musim panas? (C) | |
4 ﬁ (Pembenaran) Kemukakan pendapatmu ! |
_ § dengan pernyataan, buku, dan  Sekiar 80-90% dari sinar matahan yang ! 1
= = pembenaran yang mendukung!  mencapai  es  dipantulkan  kembali ke v I !
C__ EH ? atmosfer, sehingga hanya sedikit energi "
r: 2 = . vang diserap untuk pemanas. (E) Il
8 = Kutub Utara terl s lintang y: |
2 o f . ctak pada gans lintang yang |
X < e - sangat tinggi, yang berarti bahwa sinar !
: = | matahan mencapai permukaan dengan
D u | sudut vang sangat rendah, bahkan selama
g e 1 bulan-bulan musim panas ketika matahari |
@ - ke | idak pernah terbenam. (W) { 3
i =
& =
4
D
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KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI
ZAT DAN PERUBAHANNYA

Identitas Sekolah : MTsN 2 Pekanbaru

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Materi Pelajaran  : Zat dan Perubahannya
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel, dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada
data secara digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data
sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)
3.7.Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, serta membedakan perubahan fisik dan kimia

4.7. Peserta didik mampu memproses, menganalisis data dan informasi mengenai sifat dan karakteristik zat, serta

membedakan perubahan fisika dan kimia
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Indikator Sub Validasi
Keterampilan | Keterampilan | |ndijkator Soal Butir Soal Kunci Jawaban s TS
Argumentasi Argumentasi

Iimah IImiah
Claim Claim Mendefinisikan |1. Sebutkan sifat-sifat zat | Bentuknya tetap dengan N
(Pernyataan): (Pernyataan) tentang sifat padat beserta contoh? partikelnya yang sangat teratur
Membuat klaim/ wujud zat dan memiliki ikatan yang sangat
pernyataan sesuai kuat satu sama lain, dan
dengan berdekatan. Contohya kayu, besi,
permasalahan batu, es batu.
Claim Menjelaskan . Jelaskan ~ bagaimana | Perubahan wujud zat dari cair ke N

Evidence (Data): | (Pernyataan) | perubahan perubahan wujud zat | gas terjadi ketika zat tersebut
Menyertakan Evidence wujud zat dari cair ke 9as? | mencapai titik  didih  dan
data dan (Data) Buatlah d_engan menerima cukup energi untuk

. pernyataan, bukti, dan . . .
menganalisis data Warr_ant pembenaran yang mengatasi gaya tarik menarik
untuk (Penjelasan) mendukung! antar molekul. (C)

mendukung
klaim.

Warrant
(Pembenaran):
Menjelaskan
hubungan Antara
pernyataan dan
bukti.

Ketika air dipanaskan hingga air
mendidih dari munculnya
gelemung air yang naik ke
permukaan, dan akan berubah
menjadi uap. (E)

Perubahan wujud zat dari cair ke
gas memerlukan energi. Pada titik

didih, energi panas yang
diberikan  kepada zat cair
menyebabkan molekul-
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molekulnya bergerak lebih cepat
dan akhirnya cukup kuat untuk
mengatasi gaya tarik menarik
antar molekul, sehingga mereka
dapat terlepas dan berubah
menjadi gas. (W)

Claim
(Pernyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran/
alasan)

Menganalisis
Perubahan
wujud zat

3. Lilin

padat yang
dipanaskan akan
berubah menjadi cairan.
Jelaskan  apakah ini
merupakan  perubahan
fisika atau  kimia?
Dengan pernyataan,
bukti, dan alasan yang
mendukung!

Perubahan lilin padat menjadi
cair saat dipanaskan adalah
perubahan fisika. (C)

Lilin padat dan lilin cair memiliki

komposisi kimia yang sama.
Proses mencairnya lilin dapat
dibalik dengan mendinginkan
lilin cair sehingga kembali
menjadi padat tanpa perubahan
kimia. (E)

Perubahan fisika adalah

perubahan yang tidak mengubah
identitas kimia suatu zat, hanya
keadaan fisiknya yang berubah.
Dalam kasus ini, lilin sebagai zat
padat berubah menjadi cair tanpa
perubahan dalam struktur
molekul atau komposisi
kimianya. (W)
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Claim Menganalisis 4. Perhatikan gambar | Padat > cair : mencair N
siklus berikut Cair > padat : membeku
g1 perubahan -~ ; 4 Cair > gas : menguap
wujud zat /% 3& Gas > cair : mengembun
L Padat > gas : menyublim
- 2— Gas > padat : mengkristal. (C)
Jabarkan setiap  proses | 1 Mencair
yang terjadi pada gambar | 2 pMembeku
di atas! Dengan | 3. Menguap
pernyataan, bukti, dan | 4 Mengembun
alasan yang mendukung! 5. Menyublim
6. Mengkristal. (E)
Contoh  mencair: es yang
didiamkan
Contoh membeku: air yang
dimasukkan dalam freezer
Contoh  menguap: air yang
dipanaskan
Contoh mengembun: embun di
pagi hari
Contoh menyublim: kapur barus
menjad gas
Contoh mengkristal:
terbentuknya salju.(W)
Claim Menganalisis 5. Perhatikan gambar | Besi yang berkarat tidak dapat |V
berikut
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(Pernyataan) perubahan yang kembali ke bentuk yang semula
Evidence terjadi pada dan dari perubahan wujud benda
(Data) benda ; ini termasuk ke dalam perubahan
Vgt Dari gambar di atas Kimia. (C) ) )
(alasan/Pembe mengapa s bisa Berdasarkan dari gambar besi
naran) berkarat, apakah  besi berkarat, terlihat bahwa besi yang
tersebut dapat kembali ke terpapa}r a ) dan udara
ol semula, menunjukkan lapisan karat yang
kemukakan pendapatmu Jelas. (E) i )
dengan pernyataan, bukti, Karat _terbentuk !<et|ka be_5|
dan alasan yang bereaksi dengan oksigen dan air,
mendukung! Proses ini mempercepat korosi
pada besi karena air bertindak
sebagai mediator untuk reaksi
kimia. (W)
Claim Mengelompok- |6. Perhatikan  sifat-sifat | Menunjukkan sifat zat padat. (C) |V
(Pernyataan) | kan sifat suatu zat berikut! Dengan data
Evidence zat 1) Volume tetap 1) Volume tetap
(Data) 2) tS;::Tran partikel | 2) sysunan partikel teratur
Warrant 3) Gaya tarik antar 3) E&;a tarik antar partikelnya
(Pembenaran/ partikelnya kuat 4) Jarak antar partikel sangat
alasan) 4) Jarak antar partikel

sangat dekat
Berdasarkan pernyataan di

atas, tentukanlah sifat zat
yang terbentuk!

dekat. (E)
Sifat-sifat yang dijabarkan di

samping menggambarkan  zat
padat daripada zat cair, karena zat
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Buatlah pernyataan, bukti,
dan alasan yang
mendukung!

cair memiliki volume tetap
namun bentuk yang tidak tetap
dan gaya tarik yang lebih lemah.
(W)

Claim Menganalisis 7. Peristiva mengembun | Uap air yang berubah menjadi |V
(Pernyataan) | proses terjadi pada uap air | titik-titik air terjadi karena
Evidence perubahan yang menjadi fitik-titik | nenyrynan suhu yang
(Data) wujud zat o Men_gapa .h‘?l menyebabkan uap air berubah
Warrant telSr\ji Disa  terjadi? menjadi tetesan air. (C)
Kemukakan ' ) )
(Pembenaran/ pendapatmu  dengan | Contoh nyata : embun di pagi
alasan) pernyataan, bukti, dan | hari merupakan bukti fisik dari
alasan yang | proses kondensasi (mengembun).
mendukung! (E)
Proses mengembun terjadi saat
uap air di udara melalui
permukaan yang lebih dingin dari
titik embun uap, maka uap air
akan terkondnsasi menjadi titik-
titik air (W)
Claim Mendefinisikan |8. Jika kamu | Air tersebut akan mendidih. (C)
(Pernyataan) perubahan menuangkan air ke | Ketika air dipanaskan, suhu air
Evidence wujud zat dalam  panci dan | terys meningkat hingga mencapai
(Data) (Mendidih) memanaskannya —di | 45000 pada titik ini air mulai
Warrant atas kompor,_ etika air mendidih dan naik kepermukaan
tersebut  dipanaskan, ) )
(Pembenaran/ apa yang terjadi? | yang keluar sebagai uap air.(E)
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alasan) buatlah dengan | Pemanasan air di atas kompor
pernyataan, bukti, dan | menyebabkan transfer energi
pembenaran Yang | panas ke dalam air. Energi panas
mendukung! ini meingkatkan energi kinetik

molekul-molekul air, membuat
bergerak lebih cepat. (W)

Claim Menganalisis 9. Mengapa es mencair | Karena adanya peningkatan suhu. | v

(Pernyataan) | perubahan ketika  dipanaskan? | (C)

Evidence wujud zat Kemukakan Titik leleh es adalah 0°C pada

(Data) (Mencair) penaapatmu  dengan tekanan normal. (E)

Warrant menyertakan - Energi panas yang ditambahkan
pernyataan, bukti, dan

(Pembenaran/ alasan yang | Pada es menyebabkan

alasan) mendukung! peningkatan energi dalam es. (W)

Claim Menjelaskan 10. Fikar memasak nasi | Nasi menjadi basi karena adanya |

(Pernyataan) | perubahan untuk makan malam, | perubahan secara kimia yang

Evidence kimia (rj]?rrr?;sr;k nasl terr?/;:;[g disebabkan ~ oleh  aktivitas

Wartan belein seningga ik | LT L P e
habis, nasi yang tersisa | 77 )

(Pembenaran/ diletakkan di dalam | Kimia dalam nasi. (C)

alasan) wadah dan fikar tidak | Nasi ~menjadi basi ditandai
ingat melihat nasi yang | dengan perubahan bentuk bau.
telah didiamkan | (g)
tersebut, setela_h dilihat | Nasi yang menjadi basi tidak
ternyata nasi  telah

berubah menjadi basi.
Mengapa hal tersebut

dapat kembali lagi ke bentuk
mulanya karena terjadi perubahan
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dapat terjadi?
kemukakan
pendapatmu dengan

pernyataan, bukti, dan
alasan yang
mendukung!

zat secara kimia. (W)

Claim
(Pernyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran/
alasan)

Menganalisis
fenomena yang
berkaitan
dengan proses
mengembun

11.

Cermatilah  fenomena
berikut: Saat udara
lembap yang dingin
bertemu dengan
permukaan kaca yang
lebih dingin,
terbentuklah tetesan air
pada permukaan kaca
tersebut. Mengapa hal
tersebut dapat terjadi?
kemukakan

pendapatmu  dengan
pernyataan, bukti, dan
alasan yang
mendukung!

Yang terjadi adalah proses
mengembun di mana uap air di
udara berubah menjadi titik air
ketika  bersentuhan  dengan
permukaan yang lebih dingin. (C)
Ketika udara lembap yang dingin
bertemu dengan permukaan kaca
yang lebih dingin, terbentuk
tetesan air pada kaca tersebut.
Udara mengandung uap air yang
tidak terlihat. (E)

Mengembun  adalah  proses
perubahan fisik di mana uap air
berubah menjadi air cair tanpa
mengubah struktur kimia molekul
air (H;0). Proses ini terjadi
ketika  suhu  udara  yang
mengandung uap air turun di
bawah titik embun, menyebabkan
uap air kehilangan energi panas
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dan berubah menjadi cairan. (W)

Claim Menganalisis 12. Mica melihat Karbon | Penyubliman dry ice adalah
(Pernyataan) | proses dioksida padat (dry | perubahan fisik. (C)
Evidence menyublim ice) yang menyublim | warbon dioksida berubah dari
(Data) ﬁlemulgsgﬁ terbuka, padat langsung menjadi gas,
Warrant pendapatmu  dengan moIekuI_COz tetap sama. (E)
(Pembenaran/ pernyataan, bukti, dan | Penyubliman adalah perubahan
alasan) pembenaran yang | fisik karena hanya wujud zat
mendukung! yang berubah dari padat menjadi
gas. (W)
Menganalis 13. Perhatikan perubahan | Es kering yang diletakkan di
perubahan zat berikut ruang  terbuka  mengalami
wujud zat 1 Air yang disimpan | nerypahan  fase dari  padat
dalam freezer menjadi gas melalui  proses
2)  Es kering yang | gplimasi. (C)
diletakkan  di  ruang | gaat es kering (karbon dioksida
terbuka padat) diletakkan di  ruang
3) Es  krim yang | terpuka, ia tidak mencair seperti
berada di atas meja air es, melainkan langsung
4) AIr - panas  yang | perypah menjadi gas karbon
berada dalam kemasan | gioksida. (E)
tertutup. Es kering adalah bentuk padat
Contoh peristiva | garj karbon dioksida (CO, ).

perubahan wujud benda
dari padat menjadi gas
adalah? Buatlah argumen

Pada tekanan atmosfer normal,
karbon dioksida tidak mengalami
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ilmiah yang mencakup

fase cair saat suhu meningkat.

claim, evidence, dan | Sebaliknya, ia langsung berubah
warrant. dari fase padat ke fase gas
melalui  proses yang disebut
sublimasi. (W)
Claim Menganalis 14. Perhatikan perubahan | Yang menyatakan perubahan | v
(Pernyataan) | perubahan wujud benda berikut! | fisika yaitu nomor 1, 3, dan 4.
Evidence secara fisika 1) Kertas  origami | (c)
(Data) digunting Kertas origami digunting: tanpa
Warrant 2) Beras menjadi nasi | heryhahan pada struktur fisiknya.
(Pembenaran) 3) Kayu dibuat | Beras menjadi nasi: melibatkan

menjadi kursi

4) Es mencair

5) Besi bekarat

Dari data di atas manakah
yang termasuk ke dalam
perubahan fisika?
Kemukakan pendapatmu
dengan pernyataan, bukti,
dan alasan yang
mendukung!

perubahan kimia. Kayu dibuat

menjadi  kursi: Kayu diubah
bentuknya menjadi kursi melalui
proses pemotongan dan

penggabungan Yyang umumnya
melibatkan perubahan fisik. Es
mencair: Es berubah dari bentuk
padat menjadi cairan air. Besi
berkarat: Besi berubah menjadi
karat melalui reaksi kimia dengan
oksigen di udara. (E)

Perubahan fisika adalah
perubahan yang tidak
menghasilkan zat yang baru. (W)
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Claim Menganalis 15. Seorang guru | Pemanasan menyebabkan zat |
(Pernyataan) | perubahan mengklaim bahwa | padat (es) berubah meenjadi cair
Evidence wujud zat LI (air). (C)
(Data) menyebabkan_zat_ pad.at Ketika es dipanaskan, es mulai
Warrant GELIE P GEJeC] calr. mencair dan setelah beberapa
Untuk mendukung
(Pembenaran) klaim hal ini, ia | Waktu, seluruh es berubah
melakukan percobaan | menjadi air pada suhu 0°C. (E)
dengan memanasakan | Proses perubahan wujud dari
es dan mengamati | padat ke cair terjadi karena
perubahan — wujudnya | nemanasan memberikan energi
menjadi air.
Apa klaim yang diajukan termal kepada molekul zat padat.
guru mengenai perubahan (W).
wujud  zat?  Sebutkan
evidence yang mungkin
diperoleh dari percobaan?
Apa alasan yang
menghubungkan evidence
tersebut dengan klaim
yang diajukan guru?
Claim Menganalisis 16. Ketika air dimasukkan | Air berubah menjadi es adalah |
(Pernyataan) | perubahan ke  dalam  freezer | proses membeku yang dimana
Evidence wujud zat hingga mencapai suhU | cajran perubah menjadi padat.
0°C atau lebih rendah,
(Data) . - ©)
Warrant air berubah menjadi es, Ketika air didinginkan hingga
mengapa hal tersebut i .
(Pembenaran) dapat terjadi? mencapai suhu 0°C atau lebih
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Buatlah argumen ilmiah
yang mencakup claim,
evidence, dan warrant
tentang proses membeku

rendah, air berubah menjadi es.
Air (H20) dalam bentuk cair
berubah menjadi bentuk padat
(es) saat suhu turun di bawah titik
beku. (E)

Membeku adalah perubahan fisik
karena hanya wujud zat yang
berubah dari cair menjadi padat.
(W)

Claim
(Pernyataan)
Evidence
(Data)
Warrant
(Pembenaran)

Menganalisis
sifat zat (zat
gas)

17. Mengapa balon yang
diisi dengan gas helium
dapat terbang ke atas
sementara balon yang

diisi  dengan udara
biasa tidak?
Buatlah argumen ilmiah
yang mencakup
pernyataan, bukti, dan

alasan yang mendukung!

Balon yang diisi dengan gas
helium dapat terbang ke atas
karena densitas helium lebih
rendah  dibandingkan dengan
densitas udara biasa. (C)

Helium memiliki densitas sekitar
0.178 g/L, sedangkan densitas
udara (yang sebagian besar terdiri
dari nitrogen dan oksigen) adalah
sekitar 1.225 g/L pada kondisi
standar. Ketika balon diisi dengan
helium, berat jenis keseluruhan
balon menjadi lebih ringan
dibandingkan dengan udara di
sekitarnya. (E)

Karena helium memiliki densitas
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lebih rendah, balon yang diisi
dengan helium memiliki berat
jenis  keseluruhan yang lebih
rendah  dibandingkan dengan
udara sekitarnya. (W)
Claim Menganalisis 18. Mengapa buah apel | Buah apel yang dibiarkan |V
(Pernyataan) | perubahan yang sudah dikupas | ditempat terbuka akan berubah
Evidence kimia laludibiarkan  di | 4 menjadi cokelat
(Data) Leir;;pat yang SEISEZE dikarenakan buah  mengalami
Warrant warnanya?  Jelaskan oksidasi.(C)_ _
(Pembenaran) berdasarkan perubahan | Paparan — oksigen dari udara
kimia yang terjadi menyebabkan  oksidasi  pada
Lalu buatlah argumen | komponen kimia dalam buah,
ilmiah  yang mencakup | seperti polifenol dan lipid, yang
pernyataan, bukti, dan | mengakibatkan perubahan warna.
alasan yang mendukung! (E)
Reaksi ini dikenal sebagai reaksi
pencoklatan  enzimatis, dan
umum terjadi pada buah dan
sayuran setelah terpapar udara.
(W)
Claim Menganalisis 19. Mengapa mentega | Mentega yang dibiarkan di suhu | V
(Pernyataan) | perubahan yang dibiarkan di suhu | ruangan berubah dari padat
Evidence wujud zat ruangan berubah df”; menjadi cair karena adanya
(Data) (mencair) ?:gz:(anmerg::jc;asaiak!ﬁ penambahan energi panas yang
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Warrant perubahan wujud zat | menyebabkan perubahan fase dari
(Pembenaran) yang terjadi padat ke cair. (C)
Kemukakan pendapatmu | pada  suhu ruangan,  yang
dengan pernyataan, bukii, | hiasanya sekitar 25°C atau lebih
dan alasan Yang | tinggi, mentega menyerap panas
mendukung! dari  lingkungan  sehingga
suhunya meningkat. (E)
Mentega, yang terdiri dari lemak
dan air, berada dalam keadaan
padat pada suhu di bawah titik
lelehnya. Ketika mentega
diletakkan di suhu ruangan, yang
biasanya berada di atas 25°C, ia
menyerap energi panas dari
sekitarnya. (W)
Claim Menganalisis 20. Mengapa es di  Kutub | Es di Kutub Utara tetap membeku | v
(Pernyataan) perubahan Utara tetap membeku | meskipun mendapatkan —sinar
Evidence wujud zat meskipun _ matahari karena sinar matahari
(Data) (membeku) mz?adth;?tkan Sef;rrﬁ; mencapai  permukaan dengan
Warrant sebagian besar musim sudut yang sangat rendah.(C)
(Pembenaran) panas? Meskipun suhu udara di kutub

Kemukakan pendapatmu
dengan pernyataan, bukiti,
dan alasan yang
mendukung!

utara mencapai 0°C atau lebih
tinggi selama musim panas,
volume es yang tersisa tetap
signifikan dan sebagian besar es
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tidak mencair.(E)

Kutub Utara terletak pada garis
lintang yang sangat tinggi, yang
berarti bahwa sinar matahari
mencapai  permukaan dengan
sudut yang sangat rendah, bahkan
selama bulan-bulan musim panas
ketika matahari tidak pernah
terbenam. (W)

Komentar:

1.

SOAL 1 : Sebutkan sifat-sifat zat padat beserta contohnya!

2. SOAL 2 : bagaimana dihapus.
3.
4
5

SOAL 4 : Jabarkan setiap proses yang terjadi pada gambar di atas!

. SOAL 8 : Apakah yang akan terjadi?
. SOAL 12 : Mica melihat Karbon dioksida padat (dry ice) yang menyublim di udara terbuka, Jelaskanlah bagaimana

proses penyubliman tersebut dapat terjadi!

SOAL 13: Tuliskan contoh dari perubahan wujud benda dari padat menjadi gas!

SOAL 17 : Mengapa balon yang diisi dengan gas helium dapat terbang ke atas sementara balon yang diisi dengan
udara biasa tidak dapat terbang?

SOAL 18 : Jelaskan berdasarkan perubahan kimia yang terjadi! (akhiri tanda seru).

SOAL 19 : Jelaskan berdasarkan perubahan wujud zat yang terjadi!(akhiri tanda seru)
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Pekanbaru, 9 Agustus 2024
Validator

Giovanni Efrilla, M.Pd.
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VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES KETERAMPILAN
ARGUMENTASI ILMIAH PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

Buepupn-Guepupn 1Bunpuijg e1dio yeH

Nama Validator : Mukamnad ((Ma  Dyasie, M-Pd .

o gl = " Keahlian : DoLen Tadrs fpa -
i _Jg = Judul Skripsi : Penerapan Model Problem Based Leaming (PBL) Untuk Meningkatkan
= =i A Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi Zat dan
o220 Perubahannya
- B Penyusun : Ria Dul Janna
2h Pembimbing : Dr. Miterianifa, M.Pd
5% & Instansi : Prodi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
D C a Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
, wd o
= &6 5 = Dengan hormat,
S & @S
; _:: 8 Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal
) i E Keterampilan Argumentasi limiah. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
o = 3 Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi
= o g dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari
& o o instrumen yang saya gunakan. Atas ketersedian Bapak/lbu mengisi validitas instrumen tes ini
= 5 2 saya mengucapkan terimakasih.
& o =
@ 23 Petunjuk :
Ec : =3 Berdasarkan pendapat Bapak/ Ibu, berilah tanda centang (V) pada kotak yang tersedia dengan
E_. % ;‘ skala penilaian sebagai berikut:
_= ::] ks 4 = Sangat baik
2 BB 3 = Baik
3] - 2 = Kurang baik
2 I = Tidak baik
c':. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/saran atau
= langsung pada lembar instrumen penilaian.
i
&
=
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PENYEBARAN SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH
MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

Mata Pelajaran - IPA

Kelas/Semester t VI

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel, dan model serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital.
Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data
sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi
hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

3.7 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, serta
membedakan perubahan fisik dan kimia

4.7 Peserta didik mampu memproses, menganalisis data dan informasi mengenai sifat

dan karakteristik zat, serta membedakan perubahan fisika dan kimia

No Sub Konsep Nomor Soal Jumlah
Claim Data | Warrant | Soal

1. Sifat zat padat 1 1 1 1

2. Macam-macam  perubahan | 8 8 8 1

wujud zat

3 Wujud zat mencair 6 6 6 1

4 Wujud zat membeku i~y 10 7,10 7,10 2

5. Wujud zat mengembun 5 5 5 1

6. Perubahan fisika 3 3 3 1

7. Perubahan kimia 2,4,9 2,4,9 2,4,9 3
Jumlah 10 10 10 10
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LAMPIRAN B.4
SOAL PRETEST DAN POSTEST KETERAMPILAN ARGUMENTASI
ILMIAH PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

A. Petunjuk Pengisian

1. Dimohon kesediaannya untuk mengisi tes ini dengan teliti dan serius
sesuai dengan pemahamannya
2. Dalam pengisian tes ini tidak mempengaruhi nilai anda
3. Jawaban dituliskan di kertas yang telah disediakan
B. Soal

1. Perhatikan sifat-sifat zat berikut!

1) Volume tetap

2) Susunan partikel teratur

3) Gaya tarik antar partikelnya kuat

4) Jarak antar partikel sangat dekat
Berdasarkan data tentukalah sifat zat yang terbentuk? Buatlah pernyataan, bukti, dan
alasan yang mendukung!

2. Fikar memasak nasi untuk makan malam, namun nasi yang dimasak ternyata
berlebih sehingga tidak habis, nasi yang tersisa diletakkan di dalam wadah dan
fikar tidak ingat melihat nasi yang telah didiamkan tersebut, setelah dilihat
ternyata nasi telah berubah menjadi basi. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung!

3. Perhatikan perubahan wujud benda berikut!

1) Kertas origami digunting

2) Beras menjadi nasi

3) Kayu dibuat menjadi kursi

4) Es mencair

5) Besi bekarat
Dari data di atas manakah yang termasuk ke dalam perubahan fisika? Susunlah
pendapat yang mendukung dengan alasan atau bukti yang meyakinkan!

4. Perhatikan gambar berikut!
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Dari gambar di atas mengapa besi bisa berkarat, apakah besi tersebut dapat kembali
ke bentuk semula? kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan
yang mendukung!

5. Peristiwa mengembun terjadi pada uap air yang menjadi titik-titik air. Mengapa
hal tersebut bisa terjadi? Kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan
alasan yang mendukung!

6. Seorang guru mengklaim bahwa pemanasan menyebabkan zat padat berubah
menjadi cair. Untuk mendukung klaim hal ini, ia melakukan percobaan dengan
memanasakan es dan mengamati perubahan wujudnya menjadi air.Apa klaim
yang diajukan guru mengenai perubahan wujud zat? Sebutkan evidence yang
mungkin diperoleh dari percobaan? Apa alasan yang menghubungkan evidence
tersebut dengan klaim yang diajukan guru?

7. Ketika air dimasukkan ke dalam freezer hingga mencapai suhu 0°C atau lebih
rendah, air berubah menjadi es, mengapa hal tersebut dapat terjadi? Kemukakan
pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung!

8. Perhatikan gambar berikut
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Jabarkan setiap proses yang terjadi pada gambar di atas dan berikan contoh!
kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung!

9. Mengapa buah apel yang sudah dikupas lalu dibiarkan di tempat yang terbuka
bisa berubah warnanya? Jelaskan berdasarkan perubahan kimia yang terjadi!
Kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung!

10. Mengapa es di Kutub Utara tetap membeku meskipun mendapatkan sinar
matahari selama sebagian besar musim panas? Kemukakan pendapatmu dengan
pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung!
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LAMPIRAN C
C.1. Hasil Pretest dan Posttest
C.2. Hasil Output (Normalitas, Homogenitas dan Hipotesis)
C.3. Rekapitulasi



LAMPIRAN C.1
NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

No PreTest PostTest N-Gain N-Gain% Kategori
1 60 83 0,58 58% sedang
2 63 92 0,78 78% tinggi
3 70 85 0,50 50% sedang
4 72 86 0,50 50% sedang
5 68 95 0,84 84% tinggi
6 63 88 0,68 68% sedang
7 73 86 0,48 48% sedang
8 72 92 0,71 71% tinggi
9 60 82 0,55 55% sedang
10 70 88 0,60 60% sedang
11 66 83 0,50 50% sedang
12 62 93 0,82 82% Tinggi
13 64 88 0,67 67% Sedang
14 52 90 0,79 79% tinggi
15 66 86 0,59 59% sedang
16 62 86 0,63 63% sedang
17 75 93 0,72 72% tinggi
18 65 80 0,43 43% sedang
19 66 92 0,76 76% tinggi
20 62 88 0,68 68% sedang
21 70 92 0,73 73% tinggi
22 68 90 0,69 69% sedang
23 72 95 0,82 82% tinggi
24 60 82 0,55 55% sedang
25 65 80 0,43 43% sedang
26 63 84 0,56 56% sedang
27 60 85 0,62 62% sedang
28 72 92 0,71 71% tinggi
29 70 88 0,60 60% sedang
30 66 85 0,55 55% sedang

Jumlah 1977 2629 19,07 1907%
R;:: 65,9 87,63333 | 0,635667 64% sedang
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NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL

No PreTest PostTest N-Gain N-Gain% Kategori
1 50 75 0,50 50% sedang
2 73 82 0,33 33% sedang
3 56 70 0,32 32% sedang
4 73 76 0,11 11% rendah
5 70 75 0,17 17% rendah
6 60 70 0,25 25% rendah
7 73 80 0,26 26% rendah
8 67 73 0,18 18% rendah
9 66 69 0,09 9% rendah
10 60 74 0,35 35% sedang
11 73 80 0,26 26% rendah
12 68 74 0,19 19% rendah
13 66 76 0,29 29% rendah
14 62 72 0,26 26% rendah
15 58 75 0,40 40% sedang
16 67 80 0,39 39% sedang
17 63 72 0,24 24% rendah
18 68 72 0,13 13% rendah
19 58 85 0,64 64% sedang
20 64 76 0,33 33% sedang
21 58 80 0,52 52% sedang
22 66 70 0,12 12% rendah
23 73 80 0,26 26% rendah
24 55 75 0,44 44% sedang
25 73 80 0,26 26% rendah
26 64 77 0,36 36% sedang
27 68 76 0,25 25% rendah
28 63 79 0,43 43% sedang
29 68 80 0,38 38% sedang

30 60 69 0,23 23% rendah

Jumlah 1943 2272 8,94 894%
rR:tZa' 64,76667 | 75,73333 0,30 30% sedang
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LAMPIRAN C.2
HASIL OUTPUT PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KOTROL

A. Descriptive Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Case Processing Summary
Eksperimen Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PreTest 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
PostTes 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Descriptives

Kelompok Eksperimen Statistic Std. Error
PreTest Mean 65.90 .939

95% Confidence Interval Lower Bound 63.98

for Mean Upper Bound 67.82

5% Trimmed Mean 66.06

Median 66.00

Variance 26.438

Std. Deviation 5.142

Minimum 52

Maximum 75

Range 23

Interquartile Range 8

Skewness -.395 427

Kurtosis .256 .833
PostTes Mean 87.63 .789

95% Confidence Interval Lower Bound 86.02

for Mean Upper Bound 89.25

5% Trimmed Mean 87.65

Median 88.00




Variance 18.654

Std. Deviation 4.319

Minimum 80

Maximum 95

Range 15

Interquartile Range 7

Skewness -.007 427

Kurtosis -.960 .833

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kontrol N Percent N Percent N Percent
PreTest 30 100.0% 0 0 30 100.0%
PostTest 30 100.0% 0 0 30 100.0%
Descriptives

Kelompok Kontrol Statistic Std. Error
PreTest Mean 64.77 1.125

95% Confidence Interval Lower Bound 62.47

for Mean Upper Bound 67.07

5% Trimmed Mean 65.04

Median 66.00

Variance 37.978

Std. Deviation 6.163

Minimum 50

Maximum 73

Range 23

Interquartile Range 9

Skewness -.388 427

Kurtosis -417 .833
PostTest Mean 75.73 767

95% Confidence Interval Lower Bound 74.16

for Mean Upper Bound 77.30
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5% Trimmed Mean 75.65
Median 75.50
Variance 17.651
Std. Deviation 4.201
Minimum 69
Maximum 85
Range 16
Interquartile Range 8
Skewness 129 427
Kurtosis -.701 .833
B. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest 121 30 200" .958 30 .269
PostTes 144 30 114 .957 30 .257
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest 113 30 200 947 30 138
PostTest .145 30 .108 .952 30 .186
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
. Uji Homogeitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
AArgumentasi_limiah  [Based on Mean .100 1 58 .753




Based on Median .073
Based on Median and .073
with adjusted df

1 58 .788
1| 57.994 .788

Based on trimmed .098 1 58 .755
mean
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
I/Argumentasi_llmiah  [Based on Mean 1.293 1 58 .260
Based on Median .976 1 58 .327
Based on Median and .976 1| 55.428 .328
with adjusted df
Based on trimmed 1.217 1 58 274
mean
D. Uji Hipotesis
Kemampuan Akhir
Argumentasi lImiah
Equal variances
assumed
Levene’s F ,100
Test for Sig. ,753
Equality of
Variances
t-test for T 10,817
Equality of | Df 58
Means Sig.(2-tailed) ,000
Mean Difference 11,900
Std. Error Difference 1,100
95% Confidence Interval of Lower 9,698
the Difference Upper 14,102
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LAMPIRAN C.3

Total

60
63

70
72

68
63

73

72

60
70
66
62

64
52

66
62

75

65

66

10

EKSPERIMEN
Skor Butir Soal

REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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62

70
68
72

60
65

63

60
72

70
66

20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS

177

EKSPERIMEN
NO Nomor Butir Soal Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 9 9 7 8 8 9 9 9 8 7 83
2 8 10 10 9 9 8 9 10 9 10 92
3 9 8 10 9 10 7 10 9 7 6 85
4 9 8 10 9 10 10 8 9 9 4 86
5 10 9 9 10 8 9 10 10 10 10 95
6 7 10 9 8 9 10 9 9 10 7 88
7 8 9 10 9 10 9 8 10 9 4 86
8 10 8 10 8 10 8 9 10 9 10 92
9 10 8 9 7 10 9 9 10 8 2 82
10 8 9 10 10 9 8 10 9 9 6 88
11 9 10 8 9 6 10 10 9 5 83
12 10 10 8 9 10 9 8 10 10 9 93
13 10 9 10 10 9 9 8 8 8 7 88
14 9 10 9 9 10 8 9 10 8 8 90
15 10 8 9 10 8 8 9 10 9 5 86
16 8 9 10 9 10 9 8 8 9 6 86
17 10 8 10 10 9 9 9 9 10 9 93
18 8 10 10 7 7 9 8 9 8 4 80
19 10 9 10 10 9 8 9 10 9 8 92
20 10 10 9 9 10 9 8 10 7 6 88
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REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS KONTROL

Total

50
73

56
73

70
60
73

67

66
60

73

68
66
62
58
67

63

68
58
64

10

Skor Butir Soal

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
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58
66
73

55
73
64
68
63

68
60

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS KONTROL
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76
80
70
80
75
80
77
76
79
80
69

10
10

10

10

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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PROSES PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN MENGGUNAKAN
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By

TN SUSKA RIAL

(ADMINISTRASI)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INDEKS BERKAS
KODE

 Hal : Pengajuan Sinopsis Penelitian

Tanggal : 3 Januari 2024

Asal : Ria DulJanna/12011126836

Nomor : 207/TIPA.I/PP.10/1/2024

TANGGAL PENYELESAIAN: 6/1/2024

SIFAT : Penting

INFORMASI :

Sinopsis Penelitian yang Berjudul:
Penerapan Model Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Argumentasi

limiah Siswa SMP/MTs pada Materi Tekanan
Zat

Belum ada yang meneliti

[\

Niki-Dian Pernfana P., M.Pd.
NIP. 19880331 201801 1 001

DITERUSKAN KEPADA:
Ketua Jurusan Tadris IPA

Pembimbing
Dr. Miterianifa, M.Pd.

Pekanbaru, 6/1/2024

Hasanuddin, S.Si., M.Si
NIP. 19780526 200912 1 002
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Surat Keterangan Pembimbing

0 . KEMENTERIAN AGAMA
." l.% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬂ: of il [k A-w]ﬂ@ dlag 5] [ Anlle

b WSK A FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
AR Sostvarntes No 165 Km 10 Tampsn Pakanbary Riau 20200 PO BOX 1004 Telp (0701) 5061047
Fax ((0701) 501047 Web waw ik unsunka sc o [omul eftak wnu-b-a‘mm o

Buepupn 1Bunpuipg eidin yeH

c Nomor Un 04/ TL4/PP.0O0 9/11710/2024 Pekanbaru,03 Juli 2024
o) a Sifnt Biasa
D 3 Lamp -
= = Hal Pembilmbing Skripsi
Kepada

Yth De Miteriamifin, S Pd , M Pd

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamualatkum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebaga pembimbing skripsi mahasiswa

Nama RIA DUL JANNA

NIM 12011126836
B Jurusan  Tadns IPA
Eghes Judul PENLERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK

- MENINGKATKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH
= SISWA PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA

’ Waktu 6 Bulan terhitung dan tanggal keluarnya surat bimbingan i

1ad 'yelw| e

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Tadnis IPA - Redaksi dan tekmik penulisan
skripst, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terimakasih
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Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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Surat Prariset

KEMENTERIAN AGAMA
Dﬁ‘— UNIVERSITAS ISLAM NEGER: SULTAN SYARIF KASIM RIAL

‘Ecs FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

= oo oo s oo
S il U@ A sall] AnllE,
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RiAU R g 155 0 €T ok iy 205370 BEX 054 761 1647
Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/5100/2024 Pekanba:. 27 Februari 2024
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sckolah
MTs 2 Kota Pckanbaru
di

Tempat

Assalane alatkum warhmatullaln wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiysh dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riou dengan ini
membentahukan kepada saudara bahwa .

Nama Ria Dul Janna

NIM - 12011126836

Semester Tahun VIl (Delapan)y 2024

Program Studi Tadns IPA

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan‘izin kepada mahasiswa vang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih
Wassalam

.a.n.Dekan
= -““Wskll Dekan I11

‘/0 Dr. Amirah Dimaty, M Pd. Kons
“ lt..n-A NIP. 19751115 200312 2 001
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~ . Surat Balasan dari Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 KOTA PEKANBARU
Jalan Yos Sudarso KM 15 Muara Fajar RT. 01 RW. 04
bsite : www.mtsn2pok .sch.id

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor:B-1¢= /MTs.04.20/TL.00/03/2024

E]k

Buepupn-Buepupn 16ur

Berdasarkan Surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syanf Kasim Fakultas Tarbiyah dan

po = Keguruan Nomor . Un.04/F.11.3/PP 00.9/5100/2024 Tanggal 27 Februari 2024 yang telah kami

terima, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kola Pekanbaru dengan ini menerangkan

bahwa .
Nama Ria Dul Janna
NIM 12011126836
Semester / Tahun : VIl ( Delapan ) / 2024
< O = Program Studi : Tadris IPA
m - Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada prinsipnya diberikan izin untuk melakukan Prariset di MTsN 2 Kota Pekanbaru untuk
melengkapi penelitiannya.

= 3 Demikian Surat Keterangan Izin Penelitian ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

05 Maret 2024
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~ . Surat Izin Riset
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dﬁ KEMENTERIAN AGAMA
l {U: % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[~

]
<E"\n,-‘fil pallsrillle Eag sl Al

yeje

i: o
Y s FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
. = UIN SUSKA RIAU JI H R Soabrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 26203 PO BOX 1004 Telp (0761) 561647
3 n 5: Fax (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac id, E-mail ﬂ-k,_u\mk‘d‘ynhm co id
£ 2 Nomor  : B-9346/Un.04/F.11/PP.00.9/05/2024 Pckanbaru,30 Mei 2024 M
g C =0 Sifat : Biasa
= -3t Lamp. : 1 (Satu) Proposal
S o0 ona Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
=~ o L 3
- = a Kepada
M = Yth. Gubernur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
= Di Pekanbaru
:l = 0 Assal ‘alaikum waral ullaht wabarakatuh
£ Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
= memberitahukan kepada saudara bahwa :
=¥ @ = Nama : Ria Dul Janna
=0 D NIM : 12011126836
Z = . Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2024
w B Program Studi : Tadris IPA
= Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
_r ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
= judul skripsinya : Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan
- Keterampilan Argumentasi [lmiah Siswa Pada Materi Zat Dan Perubahannya
Lokasi Penelitian : MTsN 2 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (30 Mei 2024 s.d 30 Agustus 2024)
: Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
= 35 bersangkutan.
:: Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
2 Wassaldm
= a.n. Rektor
c Dekan
r. H. Kadar, M.Ag. £
= NIP.19650521 199402 1 001
= Tembusan :

Rektor UIN Suska Riau

Dipindai dengan CamScanner
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- . Surat Rekomendasi

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan || Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp @riau.go.id

REKOMENDASI

T Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/66411
i e e TENTANG

L5 PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
- = DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

: 1.04.02.01
= B 3 Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
5 & o Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
¢ = B-9346/Un.04/F.II/PP.00.9/05/2024 Tanggal 30 Mei 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
Ao 1. Nama : RIA DUL JANNA
L 2. NIM/KTP : 120111268360
7 - 3. Program Studi :  TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
2 4. Jenjang H |
= 5. Alamat :  PEKANBARU
w X = 6. Judul Penelitian : PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
A C MENINGKATKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA
= MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA
35 3 7. Lokasi Penelitian :  MTSN 2 KOTA PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

=5 2 1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

= 3 2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
= 4 tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

O = 3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
o Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

= e Dibuat di :  Pekanbaru
== Pada Tanggal : 5 Juni2024

Di i Secara Els ik Melalui :
Sistem i Manaj Pelay (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
’ 1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
= 2. Walikota Pekanbaru
c Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
S 3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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Surat Kesbangpol

A = X
S w
o = -+ B e R
o e 9
—~ ¢ 5T
- E PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
= {1 Il:] BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
a %» GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
g JL. ABDUL RAMMAN HAMID KOTA PEKANBARU
c ESEE
o SURAT KETERANGA ENELITIAN €
3 Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1773/2024 ?‘El X
(= a Dasar 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
a Keterbukaan Informasi Publik
) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
= Pelayanan Publik
i Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang

2

3
Perangkat Daerah

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

5

Surat Keterangan Penelitian
Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru

b Menimbang Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/66411 tanggal
5 Juni 2024, perihal pelak aan kegt v Penelitian Riset/Pra Riset dan

pengumpulan data untuk bahan Skripsi
MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1 Nama °  RIA DUL JANNA

2 NIM 12011126836

3 Fakultas TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

4 Jurusan . TADRIS IPA

5 Jenjang . 81

6. Alamat . DESA KOTA BARU KEC. RAKIT KULIM-INDRAGIRI HULU

7 Judul Penelitian PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA
PADA MATERI ZAT DAN PERUNAHANNYA

8. Lokasi Penelitian KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Peneliian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitan, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

LLI\ EA

Pekanbaru, 6 Juni 2024

e —

UAN BANGSA
NBARU

); B;ﬁ Negeri

\
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Nz §EF
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Ny i
. NIP. 19760409:19% 31 001

Tembusan
Yth: 1 Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Pekanbaru
2 Yang Bersangkutan
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Surat Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

“: ‘3’(' g Jalan Adlin Achimad Simpang Rembulan Nomor 01 Pekanbanm
% Talp 070160613, 00004 T AX 00610
\ s "Y Fmail b pehanharodbyalioo qo el
Nomor B-Z0ol /Kk 04 5/TL.00/06/2024 Pokanbaru, 10 Juni 2024 M
Sifat
Lampiran -
Parihal : Mohon lzin Melakukan Risot

Yth. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negerl 2 Pekanbaru

Dengan Hormat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor

B-9347/Un.04/F II/IPP 00.9/05/2023 Tanggal 30 Mei 2024 dan Kepala Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik kota Pekanbaru Nomor . BL.04.00/Kesbang Pol/1773/2024 Tanggal 06 Juni
2024 M, Perihal seperti Pokok Surat akan datang menghadap saudara

Nama RIA DUL JANNA

NIM : 12011126836

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jurusan . Tadris IPA

Jenjang : 81

Alamat . Desa Kota Baru Kec. Rakit Kulim-Indragiri Hulu

Bermaksud melakukan penelitlian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru yang
Saudara pimpin selama 3 bulan (30 Mei 2024 s.d 30 Agustus 2024), guna mendapatkan dan
mengumpulkan data yang diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

“PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHAN"

Untuk maksud tersebut kiranya saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku
semata-mata untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin nset/penelitian ini kami buat untuk dapat
diperguknakan sebagaimana mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik-kami ucapkan
terima kasih.

W !"l(‘n AL

K\Q :/syal;

f Mauludi Z

Tembusan.
1 Ka. Kanwil Kementerian Agama Propinsi Riau

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
3 Yang bersangkutan
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Ria Dul Janna, lahir di Kota Baru Kecamatan Rakit Kulim
Kabupaten Indaragiri Hulu. Anak ke 4 dari 4 bersaudara, dari
pasangan Bapak Zulkarnain dan Ibu Rosdiana. Pendidikan
formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN 003 Kota

Baru, SMP Negeri 1 Rakit Kulim, SMA Negeri 1 Rengat

Barat dan melanjutkan studi ke Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau (UIN SUSKA RIAU). Penulis melaksanakan penelitian pada bulan Agustus
tahun 2024 di MTs Negeri 2 Pekanbaru dengan judul “Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Argumentasi lImiah
Siswa pada Materi Zat dan Perubahannya”. Alhamdulillah, penulis dapat
menyelesaikan studi dengan predikat sangat memuaskan dan nilai kelulusan (IPK)

3,63 serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).



